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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik adalah pedoman bagi 

pemerintah Indonesia dalam menyelenggarakan pelayanan publik untuk masyarakat. 

Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 bahwa 

pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi warga negara 

dan penduduk atau barang, jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh 

penyelenggara pelayanan publik. Penyelenggara Pelayanan Publik yang dimaksud adalah 

setiap institusi penyelenggara negara, korporasi, lembaga independen yang dibentuk 

berdasarkan Undang-Undang untuk kegiatan pelayanan publik, dan badan hukum lain 

yang dibentuk semata-mata untuk kegiatan pelayanan publik. 

Dalam Pasal 11 Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

menjelaskan bahwa Pegawai Negeri Sipil memiliki tugas melaksanakan kebijakan publik 

yang dibuat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, memberikan pelayanan publik yang profesional dan berkualitas, 

dan mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sebelum 

resmi menjadi PNS, pemerintah mewajibkan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) untuk 

mendapatkan masa percobaan selama satu tahun. Dalam masa percobaan ini, pemerintah 

wajib memberikan pelatihan dasar seperti yang tertuang pada Pasal 63 Undang-Undang 

No. 5 Tahun 2014. 

Sistem Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS ini dilaksanakan dengan terintegrasi yang 

bertujuan membangun integritas moral kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme, 

dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab dan 

memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang tugasnya (PPSDM Kementerian 

ATR/BPN, 2022). Agenda program yang telah ditetapkan dalam diklat  dasar CPNS ini 

adalah: 

1. Penanaman Nilai-nilai Bela Negara;  

2. Nilai-nilai Dasar ASN; 

3. Kedudukan dan Peran ASN dalam NKRI; 

4. Habituasi. 
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Sejalan dengan agenda 4 tentang habituasi, CPNS mendapatkan tugas untuk 

mengaplikasikan agenda 1, 2, dan 3 saat melaksanakan tugasnya di tempat kerja, dan 

membuat Laporan aktualisasi. Laporan aktualisasi ini adalah wujud dari aktualisasi 

selama satu bulan oleh CPNS.  

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) 

bertindak sebagai institusi penyelenggara pelayanan publik memiliki kewajiban melayani 

masyarakat dengan baik. Hal ini juga tertuang di dalam misi Kementerian ATR/BPN 

yaitu menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar 

dunia. Berkenaan dengan hal tersebut, Calon Pegawai Negeri Sipil dari Kementerian 

ATR/BPN juga harus menjalankan masa habituasinya dengan berpegang teguh pada visi, 

misi dari instansinya. 

Dalam rangka meningkatkan Pelayanan Publik, pemerintah telah menetapkan 

Undang-Undang No. 25 Tahun 2009. Kementerian ATR/BPN sebagai penyelenggara 

pelayanan publik wajib melaksanakannya dengan baik. Untuk menyelenggarakan tugas 

dan fungsi Kementerian ATR/BPN di daerah, dibentuk Kantor Wilayah BPN di Provinsi 

dan Kantor Pertanahan di kota/kabupaten. 

Peraturan Menteri ATR/BPN Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2016 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan dan Kantor Pertanahan 

menjelaskan bagaimana kedudukan, tugas, dan fungsi dari keduanya.  

Kantor Pertanahan Kabupaten Demak merupakan salah satu unit kerja yang 

menyelenggarakan tugas dan fungsi BPN di daerah memberikan pelayanan publik 

kepada masyarakat terkait dengan pertanahan. Dalam pelaksanaan fungsi pelaksanaan 

pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit Kantor Pertanahan, Sub Bagian 

Tata Usaha wajib menyediakan apa yang dibutuhan unit kerjanya. Salah satunya adalah 

penyelenggaraan program loket prioritas yang merupakan inovasi baru dari Menteri 

ATR/BPN yang diungkap dalam Rapat Kerja Nasional atau Rakernas pada 27 Juli 2022 

lalu. 

Penyelenggaraan loket prioritas ini dilaksanakan untuk mewujudkan pelayanan publik 

yang prima. Loket prioritas dikhususkan kepada pemohon langsung tanpa kuasa dalam 

mendapatkan pelayanan administrasi di Kantor Pertanahan. Namun dalam pelaksaannya 

masih ditemukan beberapa kendala dan hambatan yaitu belum optimalnya penyediaan 

informasi terkait jenis pelayanan di loket prioritas. Hal ini terjadi karena publikasi dari 

Kantor Pertanahan tentang loket prioritas masih minim.  



3 
 

Penulis melakukan pembatasan masalah yang akan dibahas pada Laporan aktualisasi 

ini yaitu pada masalah belum optimalnya pelayanan loket prioritas di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Demak. Penulis berharap dengan pemilihan isu ini dapa meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat yang berkualitas sesuai dengan harapam masyarakat, 

cepat, mudah, terjangkau, terukur, efektif, efisien, dan berbasis teknologi yang 

mencerminkan dari nilai-nilai Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional yaitu Melayani, Profesional, Terpercaya. Ini dilakukan agar dapat terwujud 

tertib administrasi dalam penyelenggaraan urusan pemerintah dan peningkatan kualitas 

pelayanan terhadap masyarakat. 

B. Tujuan Organisasi 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2020 tentang Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN)  menjelaskan tentang 

tugas Kementerian ATR/BPN yaitu menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

agraria/pertanahan dna tata ruang untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan 

pemerintahan negara. Kementerian Agraria Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

memiliki fungsi sebagai berikut: 

a. Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang tat ruang, survei dan 

pemetaan pertanahan dan ruang, penetapan hak dan pendaftaran tanah, pengendalian 

dan penerbitan tanah dan ruang, serta penanganan sengketa dan konflik pertanahan; 

b. Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian dukungan administrasi 

kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang; 

c. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang; 

d. Pengawasan atas pelaksanaan tugas dilingkungan Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang; 

e. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervise atas pelaksanaan urusan Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang di daerah; dan 

f. Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi di 

lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang. 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional memiliki visi dan 

misi untuk mendukung pencapaian visi dan misi Presiden yang tertuang dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), sebagai berikut: 
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Visi: 

Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan 

Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: 

“Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong 

Royong.”.  

Misi:  

1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan Berkeadilan; 

2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar 

Dunia.  

Visi dan misi Kementerian tersebut dituangkan untuk mencapai tujuan:  

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat; 

2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup yang 

Berkelanjutan; 

3. Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya 

Saing. 

Keputusan Menteri ATR/Kepala BPN RI No.115/SK-OT.02/V/2020 Tentang Nilai-

Nilai Kementerian ATR/BPN yakni Melayani, Profesional, dan Terpercaya maka 

diwujudkan dalam kaidah-kaidah perilaku utama sebagai berikut: 

1. Melayani 

Dalam bekerja berupaya memberikan layanan berstandar dunia engan orientasi pada 

peningkatan kepercayaan dan kepuasan masyarakat serta pemangku kepentingan, dengan 

Perilaku utama Melayani adalah: 

a. Melayani dengan kejelasan prosedur, biaya dan ketepatan waktu. 

b. Bersikap sopan, ramah, cermat dan teliti serta peduli terhadap lingkungan 

pelayanan. 

2. Profesionalisme 

Dalam bekerja mengutamakan kolaborasi, bersikap terbuka, selalu semangat dalam 

menghadapi perubahan termasuk dalam perubahan teknologi, dengan Perilaku utama 

Profesionalisme adalah:  

a. Bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas dan memberikan nilai tambah. 

b. Senantiasa mengembangkan diri untuk peningkatan kompetensi dan pendidikan. 
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3. Terpercaya 

Dalam bekerja, berpikir, berkata, berperilaku dan bertindak dengan cara terbaik dan 

benar, memegang teguh kode etik, amanat jabatan dan prinsip-prinsip moral. Perilaku 

utama terpercaya adalah: 

a. Bekerja dengan integritas, dapat dipercaya dan diandalkan, menjaga martabat 

serta tidak melakukan hal tercela, 

b. Patuh dan taat pada peraturan yang telah ditetapkan sesuai tugas dan 

tanggungjawab yang diberikan. 

C. Tugas Dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria Dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan, Kantor Pertanahan 

memiliki tugas mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Badan 

Pertanahan Nasional di kabupaten/kota yang bersangkutan. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Kantor Pertanahan menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyusunan rencana, program, anggaran dan pelaporan; 

b. Pelaksanaan survei dan pemetaan;  

c. Pelaksanaan penetapan hak dan pendaftaran tanah;  

d. Pelaksanaan penataan dan pemberdayaan;  

e. Pelaksanaan pengadaan tanah dan pengembangan pertanahan;  

f. Pelaksanaan pengendalian dan penanganan sengketa pertanahan;  

g. Pelaksanaan modernisasi pelayanan pertanahan berbasis elektronik;  

h. Pelaksanaan reformasi birokrasi dan penanganan pengaduan; dan  

i. Pelaksanaan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi 

Kantor Pertanahan. 

Pengelola Informasi Pertanahan termasuk ke dalam Subbagian Tata Usaha di Kantor 

Pertanahan. Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Tahun 2015 tentang Uraian Jabatan Fungsional di Lingkungan 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, adapun uraian tugas 

dan fungsi dari Pengelola Informasi Pertanahan adalah sebagai berikut: 

Fungsi: 

Mengelola dan menyajikan data informasi pertanahan agar pelaksanaan pekerjaan 

dapat berjalan sesuai dengan yang ditentukan. 
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Uraian Tugas:  

a. Mengumpulkan bahan dan data, berita, informasi dan dokumentasi pertanahan;  

b. Menyusun dan memilah bahan informasi pertanahan atas informasi yang 

dikecualikan dan yang dapat diakses oleh masyarakat;  

c. Menyimpan dan mendokumentasikan informasi pertanahan; 

d. Menyediakan dan memberi pelayanan informasi kepada masyarakat; dan  

e. Melakukan pemutakhiran database informasi dan dokumentasi.  

Hasil Kerja: 

a. Kompilasi bahan dan data, berita, informasi dan dokumentasi pertanahan; 

b. Dokumen bahan informasi pertanahan atas informasi yang dikecualikan dan yang 

dapat diakses oleh masyarakat; 

c. Arsip informasi pertanahan; 

d. Bahan pelayanan informasi kepada masyarakat; dan  

e. Database informasi dan dokumentasi yang terbaru. 

Tanggung jawab: 

a. Kebenaran usul, saran, dan pendapat yang diajukan kepada atasan; 

b. Keakuratan data hasil pengumpulan bahan dan data, berita, informasi, dan 

dokumentasi pertanahan; 

c. Keakuratan data hasil menyusun dan memilah bahan informasi pertanahan atas 

informasi yang dikecualikan dan yang dapat diakses oleh masyarakat; 

d. Keakuratan data penyimpanan dan mendokumentasikan informasi pertanahan; 

e. Keakuratan data pelayanan informasi kepada masyarakat; dan  

f. Keakuratan data pemutakhiran database informasi dan dokumentasi. 
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D. Struktur Organisasi 

Gambar 1.4.1 Bagan Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Demak 

 

E. Program Dan Kegiatan Saat Ini 

Program dan Kegiatan yang dilaksanakan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Demak 

Tahun Anggaran 2022 antara lain: 

1. Program Strategis Nasional 

 Pengadaan Jalan Tol Semarang-Demak 

 Akses Reforma Agraria 

 Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap 

 Lintor 

2. Program Pengelolaan dan Pelayanan Pertanahan 
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3. Pengukuran dan Pemetaan Kadastral 

4. Pengaturan Tanah Komunal, Hubungan Kelembagaan dan PPAT 

5. Pendaftaran Tanah dan Ruang 

6. Penyelenggaraan Penatagunaan Tanah 

7. Penanganan Akses Reforma Agraria (Acces Reform) 

8. Pengadaan Tanah dan Pencadangan Tanah 

9. Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan 

10. Penyelenggaraan Konsolidasi Tanah dan Pengembangan Pertanahan 

11. Pengendalian dan Pemantauan Pertanahan 

12. Pencegahan dan Penanganan Konflik Pertanahan 

13. Penanganan Sengketa Pertanahan 

14. Penanganan Perkara Pertanahan 

15. Program Dukungan Manajemen 

16. Penyelenggaraan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

di Daerah 

1) Layanan BMN 

2) Layanan Hubungan Masyarakat 

3) Layanan Umum 

4) Layanan Data dan Informasi 

5) Layanan Bantuan Hukum 

6) Layanan Perkantoran 

7) Layanan Sarana Internal 

8) Layanan Prasarana Internal 

9) Layanan Manajemen SDM 

10) Layanan Perencanaan dan Penganggaran 

11) Layanan Pemantauan dan Evaluasi 

12) Layanan Manajemen Keuangan 

13) Layanan Reformasi Kinerja 

  



9 
 

BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Identifikasi Isu 

Tahap awal dalam kegiatan analisis isu aktual yang sedang dihadapi dan ditangani 

adalah identifikasi isu. Dalam identifikasi isu ini terdapat masalah-masalah yang terjadi 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak yang terkait dengan Manajemen ASN dan 

Smart ASN. Setelah menjadi bagian dari Kantor Pertanahan Kabupaten Demak selama 

lima bulan, saya menemukan berbagai isu yang menarik perhatian saya. Isu-isu yang 

terkait dengan Manajemen ASN dan Smart ASN tersebut terjadi di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Demak khususnya di bagian Tata Usaha, yaitu: 

1. Belum optimalnya pelayanan loket prioritas di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Demak. 

Loket Prioritas menjadi salah satu inovasi baru dari Kementerian ATR/BPN 

dalam Rapat Kerja Nasional atas Rakernas pada 27 Juli 2022 lalu. Layanan loket 

prioritas ini dikhususkan bagi orang yang ingin mengurus administrasi pertanahan 

secara langsung tanpa diwakili pihak ketiga. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan pelayanan masyarakat.  

Pelayanan yang dibuka di loket prioritas adalah pengecekan sertipikat, Surat 

Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT), Informasi Nilai Tanah (ZNT), Hapusnya 

Hak Tanggungan/Roya, Perubahan Hak, Peralihan Hak, Pemisahan, Pemecahan, 

Penggabungan, Pengukuran Bidang Tanah, Pendaftaran SK IPPT, Pengambilan 

Sertipikat, dan Pengaduan Masyarakat. 

Demi meningkatkan pelayanan publik yang prima, Kantor Pertanahan 

Kabupaten Demak juga turut serta dalam program loket prioritas dengan 

menyediakan loket khusus. Akan tetapi, pelayanan loket prioritas di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Demak saat ini masih belum optimal. Hal ini karena 

publikasi yang kurang sehingga masyarakat masih banyak yang belum mengetahui 

tentang adanya loket prioritas di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak.  

Fakta yang terjadi di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak saat ini adalah 

partisipasi masyarakat dalam melakukan layanan administrasi pertanahan melalui 

loket prioritas yang masih sedikit. 
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Gambar 2.1.1 Tabel Rekapitulasi Layanan Prioritas dan Pelataran 

 

Dampak yang akan terjadi apabila belum optimalnya pelayanan loket prioritas 

adalah tidak ada masyarakat yang datang karena tak mengetahui adanya loket 

prioritas. Selain itu, kepercayaan publik kepada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Demak juga dapat berkurang karena tidak mendapatkan informasi terkait loket 

prioritas. Sementara itu, pihak-pihak yang terkena dampak apabila isu kurang 

optimalnya layanan informasi loket prioritas tidak segera ditindaklanjuti adalah 

masyarakat dan pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

Keterkaitan isu belum optimalnya pelayanan loket prioritas dengan Manajemen 

ASN dan Smart ASN adalah pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Demak yang 

belum profesional dalam mengemban tugasnya. Pegawai juga kurang menerapkan 

Akuntabilitasnya sebagai Aparatur Sipil Negara. 

2. Tidak tertatanya arsip dokumentasi kegiatan di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Demak. 

Dokumentasi kegiatan saat ini menjadi data penting yang harus dimiliki oleh 

semua pihak yang terlibat khususnya di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

Setiap kegiatan kantor perlu diabadikan dan didokumentasikan agar dapat 

digunakan sebagai sumber informasi publik yang akurat. Untuk itu, setiap 

dokumentasi harus dikelola dan diarsipkan dengan tepat. 

Tak hanya sebagai bahan konten media sosial, dokumentasi kegiatan juga dapat 

digunakan dalam berbagai hal seperti dalam laporan pertanggungjawaban, laporan 

Zona Integritas, dan lain-lain.  
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Akan tetapi yang terjadi di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak saat ini adalah 

dokumentasi kegiatan yang tidak tertata. Banyak dokumentasi kegiatan yang 

tercecer dan bahkan hilang. Ini terjadi karena petugas dokumentasi menghapus foto 

dan video kegiatan kantor. Tidak ada pengarsipan dokumentasi yang dilakukan 

oleh petugas dokumentasi. 

Dampak yang akan terjadi apabila isu tidak tertatanya arsip dokumentasi terus 

berlanjut adalah kesulitan dalam mencari arsip dokumentasi. Pencarian arsip 

dokumentasi yang membutuhkan waktu lama karena tercecer. Pihak-pihak yang 

terkena dampak apabila isu tersebut terus terjadi, adalah pegawai Kantor 

Pertanahan Kabupaten Demak. 

Isu tidak tertatanya arsip dokumentasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak 

ini terkait dengan Manajemen ASN dan Smart ASN di mana petugas dokumentasi 

tidak memiliki penguasaan teknologi informasi. Dalam hal ini, petugas juga tidak 

menerapkan sikap melayani. 

3. Belum maksimalnya mekanisme penerimaan telepon layanan informasi dan 

pengaduan di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

Fungsi ASN sebagai pelayan publik adalah dengan memberikan pelayanan 

profesional dan berkualitas tanpa meminta sesuatu imbalan dari apa yang sudah 

diberikan kepada masyarakat. Salah satu contohnya adalah dengan merespon aduan 

masyarakat yang disampaikan ke instansi melalui telepon. Agar aduan dapat 

terselesaikan dengan baik, perlu diberlakukannya pencatatan aduan yang kerap 

masuk melalui sambungan telepon. Hal ini dilakukan agar Kantor Pertanahan 

memiliki catatan pengaduan untuk dapat mengetahui aduan apa yang kerap 

disampaikan. Namun yang terjadi saat ini adalah Kantor Pertanahan masih belum 

maksimalnya mekanisme penerimaan telepon aduan dari masyarakat.. 

Fakta yang terjadi di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak adalah tidak ada 

petugas penerima telepon khusus untuk menanggapi pengaduan dari masyarakat. 

Saat ada telepon masuk, petugas yang menerima telepon hanya mencatat 

pertanyaan di secarik kertas untuk menanyakan kepada pihak terkait. Apabila 

petugas penerima telepon sedang tidak berada di tempat, pegawai lain yang 

menerima telepon tidak mengetahui pertanyaan berkelanjutan dari penelepon awal. 
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Gambar 2.3.1 Bukti penerimaan telepon di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

 

Dampak yang akan timbul apabila isu tidak adanya pencatatan pengaduan yang 

diterima melalui telepon terus berlanjut ialah tidak bisa memberikan data faktual 

apabila ada monitoring dan evaluasi terkait pengaduan. Selain itu, terjadi 

keterlambatan dalam menanggapi aduan masyarakat. Keterlambatan ini juga dapat 

memicu keluhan dari masyarakat luas apabila terus berlanjut. Sedangkan pihak-

pihak yang terkena dampak atas isu tidak adanya pengarsipan pengaduan yang 

diterima melalui telepon adalah pegawai Kantor Pertanahan.  

Keterkaitan isu tidak adanya pengarsipan pengaduan yang diterima melalui 

telepon dengan Manajemen ASN dan Smart ASN adalah kurang profesional dalam 

melaksanakan tugas dengan cermat dan sebaik-baiknya. Kecermatan dan ketelitian 

dalam menangani aduan dan pengarsipan pengaduan sangat dibutuhkan. Ini agar 

aduan dari masyarakat dapat ditangani dengan efektif dan efisien. 

B. Pemilihan Isu 

Berdasarkan uraian identifikasi isu yang berkembang pada Unit Kerja Kantor 

Pertanahan Kabupaten Demak di atas, kemudian dilakukan analisis untuk menentukan 

isu prioritas yang akan dianalisis lebih lanjut. Penulis menggunakan metode USG 

(Urgency, Seriousness and Growth) untuk menentukan prioritas isu yang harus 

didahulukan untuk mencari solusinya. 

a. Urgency yang artinya seberapa mendesak sebuah isu untuk dibahas, dianalisis, 

dan ditindaklanjuti. 

b. Seriousness yang artinya seberapa serius sebuah isu untuk dibahas dan dikaitkan 

dengan akibat yang akan ditimbulkan. 
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c. Growth yang artinya seberapa besar kemungkinan memburuknya sebuah isu 

apabila tidak segera ditindaklanjuti. 

Tabel 2.2.1. Pemilihan Isu 

No Isu 
Indikator 

Total Peringkat 
Urgency Seriousness Growth 

1. Belum optimalnya 

pelayanan loket 

prioritas di Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Demak. 

5 4 5 14 I 

2. Tidak tertatanya arsip 

dokumentasi kegiatan 

di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Demak. 

4 4 4 12 II 

3. Belum maksimalnya 

mekanisme 

penerimaan telepon 

layanan informasi dan 

pengaduan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Demak. 

3 3 4 10 III 

 

Keterangan: 

Tabel 2.2.2 Keterangan Indikator dalam metode USG yang digunakan 

Nilai 
Keterangan 

Urgency Seriousness Growth 

5 Sangat Gawat Sangat Mendesak Sangat Cepat 

4 Gawat Mendesak Cepat 

3 Cukup Gawat Cukup Mendesak Cukup Cepat 

2 Kurang Gawat Kurang Mendesak Kurang Cepat 

1 Tidak Gawat Tidak Mendesak Kurang Cepat 
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Berdasakan metode analisis isu USG di atas, isu belum optimalnya pelayanan loket 

prioritas di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak menempati peringkat I dan menjadi 

isu prioritas di antara dua isu lainnya pada Seksi Tata Usaha Kantor Pertanahan 

Kabupaten Demak. 

Isu prioritas yang perlu diselesaikan melalui kegiatan ini ialah belum optimalnya 

penggunaan media sosial dalam layanan informasi pertanahan yang mendapatkan 14 

poin dengan rincian Urgency mendapatkan 5 (lima) poin, Seriousness mendapatkan 4 

(empat) poin, dan Growth mendapatkan 5 (lima) poin. 

C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu 

Setelah melakukan pengidentifikasian isu dan menentukan isu prioritas, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis gagasan pemecah isu. Belum optimalnya pelayanan 

loket prioritas di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak dapat ditindaklanjuti apabila 

telah diketahui penyebab terjadinya isu tersebut. 

Dalam menganalisa penyebab isu dengan menggunakan diagram tulang ikan atau 

fishbone diagram. Fishbone diagram adalah salah satu metode untuk menganalisa 

penyebab dari sebuah masalah dengan diagram sebab-akibat atau cause effect 

diagram. Fishbone diagram digunakan untuk: 

a. Mengidentifikasi akar penyebab dari suatu permasalahan. 

b. Mendapatkan ide-ide yang dapat memberikan solusi untuk pemecahan suatu 

masalah. 

c. Membantu dalam pencarian dan penyelidikan fakta lebih lanjut. 
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Tabel 2.3.1 Fishbone Diagram 

Penyebab Akibat 

  

 

 

 

 

Belum optimalnya 

pelayanan loket prioritas di 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten Demak. 

 

  Berdasarkan diagram di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa akar 

permasalahan dari isu “Belum optimalnya pelayanan loket prioritas di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Demak.” antara lain: 

a. Kurangnya akses informasi terkait dengan pelayanan loket prioritas. 

b. Ketidaktahuan masyarakat akan hal tersebut. 

c. Tidak ada dorongan untuk memperbaiki media sosial sebagai sarana informasi 

dalam hal ini terkait dengan pelayanan loket prioritas. 

d. Terbatasnya kemampuan Sumber Daya Manusia atau SDM dalam mengelola 

layanan informasi. 

e. Kurang sosialisasi di media sosial yang dapat diakses masyarakat. 

Dalam rangka menyelesaikan isu mengenai belum optimalnya pelayanan loket 

prioritas di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak, maka diperlukan gagasan untuk 

mencari solusi atas isu tersebut. Metode yang penulis gunakan untuk mencari gagasan 

Material Method 

Environment Man 

Kurangnya 

sosialisasi di 

media sosial yang 

dapat diakses 

oleh masyarakat 

Kurangnya akses informasi 

terkait dengan pelayanan 

loket prioritas. 

 

Penyediaan loket 

khusus yang masih 

kurang memadahi 

Terbatasnya 

kemampuan SDM 

dalam mengelola 

layanan informasi 

terkait loket prioritas. 

Ketidaktahuan 

masyarakat akan hal 

tersebut. 

Tidak ada dorongan untuk 

memperbaiki media  

sosial sebagai sarana 

informasi. 
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pemecah isu utama adalah dengan McNamara. Metode ini menggunakan aspek 

Efektivitas, Efisiensi, dan Kemudahan sebagai berikut: 

Tabel 2.3.2 Penentuan Gagasan Isu 

No Isu Efektivitas Efisiensi Kemudahan Jumlah 

1 Penyediaan informasi terkait 

loket prioritas melalui media 

sosial (Instagram, Facebook, 

dan Twitter) Kantor Pertanahan 

Kabupaten Demak. 

4 5 5 14 

2 Kantor Pertanahan Kabupaten 

Demak melakukan sosialisasi 

terkait loket prioritas. 

4 4 3 11 

3 Kantor Pertanahan Kabupaten 

Demak berkolaborasi dengan 

instansi lain guna memberikan 

informasi tentang loket 

prioritas. 

3 4 3 10 

 

Berdasarkan analisis McNamara, Efektivitas, Efisiensi, dan Kemudahan di atas dapat 

disimpulkan bahwa optimalisasi penyediaan informasi terkait loket prioritas melalui media 

sosial (Instagram, Facebook, dan Twitter) di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak.yang 

memenuhi kriteria sebagai gagasan pemecah isu utama. 

Saat ini, media sosial seperti Instagram, Facebook, dan Twitter menjadi sarana media 

informasi yang dimiliki Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. Media sosial ini berfungsi 

sebagai media untuk menyebarkan informasi yang berkaitan dengan pertanahan. Salah satu 

fitur dari Instagram adalah Instagram Story yang menampilkan foto maupun video berdurasi 

pendek yang nantinya tersimpan dalam Highlight Story. Salah satu fitur ini akan 

memudahkan masyarakat untuk mengetahui tentang loket prioritas. Selain itu ada pula Reels 

yang berguna untuk membuat video berdurasi 1 (satu) menit hingga 10 (sepuluh) menit yang 

dapat menjangkau lebih banyak masyarakat di media sosial Instagram. Fitur-fitur ini juga 

terdapat di media sosial lainnya seperti Facebook dan Twitter. 

Aspek efektivitas dari gagasan terpilih ini adalah penggunaan media Instagram, 

Facebook, dan Twitter kini sangat masif di kalangan masyarakat sehingga informasi dapat 
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tersebar luas dengan cepat. Kemudian dari aspek efisiensi, penggunaan Instagram, Facebook, 

dan Twitter sebagai sarana informasi membutuhkan biaya yang relatif lebih sedikit karena 

masyarakat tidak perlu mendatangi Kantor Pertanahan untuk mendapatkan informasi. Lalu 

dari aspek kemudahan, Instagram, Facebook, dan Twitter merupakan media yang sudah 

terkenal di berbagai kalangan, hampir semua kalangan masyarakat memiliki akun Instagram, 

Facebook, dan Twitter. 
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

 

Unit Kerja : Sub Bagian Tata Usaha 

Identifikasi Isu : 1. Belum optimalnya pelayanan loket prioritas di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Demak. 

2. Tidak tertatanya arsip dokumentasi kegiatan di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Demak. 

3. Belum maksimalnya penerimaan telepon terkait layanan informasi dan 

pengaduan di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

Isu yang Diangkat : Belum optimalnya  pelayanan loket prioritas di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Demak. 

Gagasan Pemecah Isu : 1. Penyediaan informasi terkait loket prioritas melalui media sosial (Instagram, 

Facebook, dan Twitter) Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

2. Kantor Pertanahan Kabupaten Demak melakukan sosialisasi terkait loket 

prioritas. 

3. Kantor Pertanahan Kabupaten Demak berkolaborasi dengan instansi lain guna 

memberikan informasi tentang loket prioritas. 

Gagasan yang Terpilih : Penyediaan informasi terkait loket prioritas melalui media sosial (Instagram, 

Facebook, dan Twitter) Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 
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Tabel 2.4.1 Matriks Rancangan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. Pengumpulan 

informasi 

terkait jenis 

layanan loket 

prioritas pada 

Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten 

Demak.  

1. Berkonsultasi 

dengan mentor 

mengenai 

informasi jenis 

layanan loket 

prioritas. 

Konsep 

informasi 

data jenis 

layanan loket 

prioritas. 

Berorientasi pelayanan, 

Berkonsultasi dengan 

mentor agar konsep 

informasi data jenis layanan 

loket prioritas dapat 

berkualitas. 

Loyal, konsultasi dengan 

mentor ini sebagai bentuk 

dedikasi terhadap bangsa 

dan negara karena 

menerapkan nilai-nilai 

Pancasila yakni sila 

keempat. 

Akuntabel, Bertanggung 

jawab terhadap konsep 

informasi jenis layanan 

loket prioritas sebelum 

dikonsultasikan. 

Kompeten, mempelajari 

informasi jenis layanan 

loket prioritas sebelum 

berkonsultasi dengan 

mentor. 

Harmonis, peduli dengan 

jadwal mentor saat akan 

berkonsultasi agar tidak 

terjadi permasalahan. 

Adaptif,  bertindak proaktif 

Kegiatan pencarian 

informasi jenis layanan 

loket prioritas yang 

menghasilkan resume 

data persyaratan dan 

jenis layanan akan 

berkontribusi terhadap 

misi Kementerian 

ATR/BPN nomor 2 

yaitu 

menyelenggarakan 

pelayanan pertanahan, 

dan penataan ruang 

yang berstandar dunia. 

Dengan melakukan 

pencarian 

informasi terkait 

loket prioritas, 

maka akan 

terwujud pelayanan 

pertanahan yang 

Melayani 
Memberikan 

layanan berstandar 

dunia dan sesuai 

dengan Buku 

Panduan. 

Profesional  

Bekerja 

mengutamakan 

kolaborasi, 

bersikap terbuka, 

selalu semangat 

dalam menghadapi 

perubahan 

termasuk terhadap 

perubahan 

teknologi. 

Terpercaya 

Berpikir, berkata, 

berperilaku, dan 

bertindak dengan 
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saat konsultasi dengan 
mentor. 

Kolaboratif, terbuka 

dengan saran dari mentor 

saat berkonsultasi. 

 

cara terbaik dan 
benar, memegang 

teguh kode etik, 

amanat jabatan dan 

prinsip-prinsip 

moral. 

2. Mencari 

informasi 

mengenai jenis 

layanan yang 

ada di loket 

prioritas.  

Berorientasi pelayanan & 

Loyal, pencarian informasi 

bertujuan untuk 

mendapatkan data terkait 

jenis layanan loket prioritas. 

Akuntabel, pencarian 

informasi mengenai jenis 

layanan loket prioritas 

dilakukan dengan cermat. 

Kompeten, meningkatkan 

kompetensi diri dan 

menambah pengetahuan 

dengan mencari data jenis 

layanan loket prioritas. 

Harmonis, pencarian 

informasi dilakukan dengan 

berdiskusi dengan rekan-

rekan terkait agar 

mengetahui secara baik dan 

sistematis. 

Adaptif, pencarian 

informasi menunjukkan 

adanya keinginan untuk 

menyesuaikan diri dengan 

kondisi sekitar dan 

perubahan yang terjadi. 
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Kolaboratif, pencarian 
informasi dilakukan dengan 

berdiskusi bersama rekan-

rekan loket. 

3. Mengumpulkan 

dan menyusun  

penyediaan 

informasi jenis 

layanan loket 

prioritas (yang 

akan 

didigitalisasi 

sebagai sarana 

informasi di 

media sosial). 

Berorientasi pelayanan, 

dalam menyusun konsep 

penyediaan informasi loket 

prioritas, penulis berusaha 

untuk membuatnya mudah 

dipahami oleh masyarakat. 

Akuntabel, penulis 

bertanggung jawab 

menyelesaikan susunan 

konsep penyediaan 

informasi. 

Kompeten, penyusunan 

konsep informasi loket 

prioritas membuat penulis 

terus belajar dan 

mengembangkan 

kapabilitas. 

Loyal, penyusunan konsep 

ini merupakan suatu bentuk 

dedikasi penulis sebagai 

aparatur sipil negara. 

Adaptif, penyusunan 

konsep ini merupakan 

inovasi baru yang dibuat 

oleh penulis. 

 

2 Pembuatan 

poster atau 

1. Konsultasi 

dengan mentor 

Poster atau 

brosur 
Berorientasi pelayanan, 

penulis berkonsultasi 

Adanya brosur dan 

poster online yang telah 

Proses pembuatan 

brosur yang sesuai 
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brosur jenis 
layanan loket 

prioritas yang 

mudah 

dipahami dan 

diakses oleh 

masyarakat. 

terkait 
pembuatan 

brosur atau 

poster online. 

informasi 
layanan loket 

prioritas 

untuk 

dibagikan ke 

media sosial. 

dengan mentor untuk 
mendapatkan desain terbaik 

agar dapat memberikan 

pelayanan terbaik bagi 

masyarakat. 

Akuntabel, penulis 

bertanggung jawab 

menyelesaikan desain 

sebelum berkonsultasi 

dengan mentor. 

Kompeten, penulis terus 

belajar mengembangkan 

kapabilitas dengan 

mendengarkan saran dari 

mentor saat berkonsultasi. 

Harmonis, penulis dan 

mentor berusaha untuk 

membangun lingkungan 

kerja yang kondusif saat 

berkonsultasi. 

dibuat adalah sebagai 
bentuk kontribusi 

terhadap misi 

Kementerian ATR/BPN 

nomor 2 yaitu 

menyelenggarakan 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang 

yang berstandar dunia. 

dengan kebutuhan 
masyarakat ini 

menguatkan nilai-

nilai Kementerian 

ATR/BPN yakni 

Melayani. 

Penulis berusaha 

dengan maksimal 

dalam membuat 

brosur online ini 

termasuk ke dalam 

nilai Profesional. 

Penulis 

bertanggung jawab 

dalam kebenaran 

poster atau brosur 

tersebut agar 

informasi sesuai 

merupakan nilai 

Terpercaya. 

2. Mencari 

aplikasi desain 

yang mudah 

digunakan dan 

efisien. 

Berorientasi pelayanan & 

Loyal, mencari aplikasi 

desain untuk mengolah data 

informasi jenis layanan 

loket prioritas dengan 

mempertimbangkan kualitas 

dan sebagai bentuk dedikasi 

terhadap bangsa dan negara. 

Akuntabel, mencari 

aplikasi desain dengan 

bertanggung jawab atas 

kepercayaan yang diberikan. 
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Kompeten, melakukan 
pencarian yang detail 

dengan memberikan kinerja 

terbaik demi mendapatkan 

aplikasi desain yang cocok 

digunakan untuk 

pengolahan data informasi 

jenis pelayanan loket 

prioritas. 

Adaptif, proaktif dalam 

mencari aplikasi desain. 

Kolaboratif, berkonsultasi 

dengan rekan kerja yang 

terbiasa membuat desain 

untuk mengetahui aplikasi 

apa yang dapat digunakan. 

3. Membuat desain 

informasi jenis 

layanan loket 

prioritas di 

aplikasi yang 

telah dipilih. 

Berorientasi pelayanan, 

penulis membuat poster atau 

brosur sesuai yang mudah 

diterima masyarakat. 

Akuntabel, penulis 

bertanggung jawab dalam 

membuat desain mengenai 

informasi layanan loket 

prioritas di aplikasi. 

Kompeten, pembuatan 

desain ini merupakan 

bentuk penulis untuk belajar 

mengembangkan kapabilitas 

dan terus berinovasi. 

Adaptif dan Kolaboratif, 

penulis mempelajari cara 
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pembuatan desain dengan 
bertanya kepada rekan kerja 

yang mahir menggunakan 

aplikasi terpilih. 

4. Melaporkan 

hasil desain 

poster atau 

brosur online 

kepada mentor. 

Berorientasi pelayanan, 

penulis melaporkan hasil 

desain poster kepada mentor 

sebelum diunggah ke media 

sosial. 

Akuntabel, penulis 

bertanggung jawab atas 

tugas pembuatan desain 

poster sebelum dilaporkan 

kepada mentor. 

Kompeten, penulis 

melaporkan hasil desain 

agar mendapatkan masukan 

dari mentor. 

Harmonis, penulis meminta 

saran kepada mentor agar 

desain lebih informatif. 

Loyal, penulis berdedikasi 

penuh dalam pembuatan 

poster dengan 

melaporkannya kepada 

mentor. 

Adaptif, penulis berusaha 

untuk terus berinovasi 

dengan meminta saran 

kepada mentor. 

Kolaboratif, mentor 

memberikan saran kepada 
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penulis terkait perbaikan 
yang harus dilakukan pada 

desain posternya. 

5. Memperbaiki 

desain informasi 

jenis layanan 

loket prioritas 

sebelum 

membagikannya 

untuk 

masyarakat. 

Berorientasi pelayanan, 

penulis berusaha untuk terus 

berbenah agar desain yang 

telah dibuat dapat dipahami 

masyarakat. 

Akuntabel, penulis 

mmelaksanakan tugas 

perbaikan dengan cermat, 

disiplin, dan berintegritas 

tinggi. 

Kompeten, penulis 

berusaha untuk 

memperbaiki desain agar 

sukses dalam menyebarkan 

informasi loket prioritas ke 

publik. 

Loyal, penulis memperbaiki 

desainnya sebagai dedikasi 

terhadap kepentingan 

bangsa dan negaranya. 

Adaptif, penulis berusaha 

untuk menghadapi 

perubahan dengan 

mengubah desain poster 

sesuai saran dari mentor. 

3 Mengunggah 

hasil desain 

poster atau 

brosur online 

1. Konsultasi 

dengan mentor 

sebelum brosur 

atau poster 

Konten 

media sosial 

tentang 

informasi 

Berorientasi pelayanan, 

Harmonis, Kolaboratif, 

Penulis berkoordinasi 

dengan mentor terkait 

Adanya brosur atau 

poster online yang telah 

terunggah di media 

sosial Kantor 

Brosur dan poster 

yang telah 

diunggah di media 

sosial Kantor 
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ke mediasosial 
Kantor 

Pertanahan 

yang telah 

ditentukan. 

online diunggah 
ke media sosial. 

jenis layanan 
loket 

prioritas. 

brosur yang akan diunggah 
ke media sosial. 

Akuntabel & Loyal¸ 

koordinasi dengan mentor 

ini bentuk tanggung jawab 

dan komitmen penulis 

terhadap tugas yang telah 

diberikan. 

Kompeten¸ penulis telah 

memberikan kinerja 

terbaiknya dalam mendesain 

poster atau brosur online. 

Pertanahan Kabupaten 
Demak, maka kegiatan 

ini berkontribusi 

terhadap visi 

Kementerian ATR/BPN 

yaitu terwujudnya 

pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat.  

Pertanahan 
Kabupaten Demak 

ini merupakan 

kegiatan yang 

menguatkan nilai-

nilai Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

Melayani, 

Profesional, 

Terpercaya dengan 

cara berkomitmen 

untuk selalu 

memenuhi 

kebutuhan 

masyarakat. 

2. Meminta izin ke 

Kasubbag TU 

untuk 

mengunggah 

hasil desain 

informasi loket 

prioritas. 

Berorientasi pelayanan, 
penulis mengetuk pintu 

ruangan Kasubbag TU 

dengan sopan dan kemudian 

masuk setelah diizinkan. 

Akuntabel, penulis 

bertanggung jawab 

menjelaskan maksud dan 

tujuannya mengunggah hasil 

desain ke media sosial. 

Kompeten, penulis 

berusaha membangun 

suasana kerja yang kondusif 

saat meminta izin ke 

Kasubag TU. 

Adaptif, hasil desain dari 

penulis merupakan salah 

satu bentuk inovasi yang 

dapat diterapkan di media 

sosial milik Kantor 
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Pertanahan. 
Kolaboratif, bekerja sama 

dengan Kasubbag dengan 

meminta izin mengunggah 

brosur atau poster online di 

media sosial. 

 

3. Koordinasi 

dengan admin 

media sosial 

Instagram, 

Facebook, dan 

Twitter Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten 

Demak. 

Berorientasi pelayanan, 

Harmonis, dan 

Kolaboratif, penulis 

berkoordinasi dengan admin 

media sosial di Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Demak dalam mengunggah 

brosur atau poster online 

agar dapat diakses oleh 

masyarakat. 

Akuntabel, penulis 

bertanggung jawab atas 

brosur atau poster online 

yang dipublikasikan di 

media sosial. 

 

4 Melakukan 

evaluasi terkait 

tersedianya 

poster jenis 

layanan loket 

prioritas di 

media sosial 

Kantor 

Pertanahan 

1. Konsultasi 

dengan mentor 

setelah poster 

atau brosur 

online telah 

tersedia di 

media sosial. 

Lembar 

monitoring 

dan evaluasi 

atas 

tersedianya 

poster online 

terkait loket 

prioritas. 

Berorientasi pelayanan, 

Akuntabel, Penulis 

berkonsultasi dengan 

mentor terkait unggahan 

poster atau brosur online di 

media sosial. 

Kompeten, penulis telah 

berusaha memberikan 

kinerja terbaik dalam 

Adanya laporan terkait 

Optimalisasi Pelayanan 

Loket Prioritas melalui 

brosur atau poster 

online ini termasuk ke 

dalam visi Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

terwujudnya program 

loket prioritas yang 

Lembar monitoring 

dan evaluasi terkait 

Optimalisasi 

Pelayanan Loket 

Prioritas melalui 

Brosur atau Poster 

Online ini 

menguatkan nilai-

nilai Kementerian 
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Kabupaten 
Demak. 

membuat poster atau brosur 
online. 

Adaptif dan Loyal, penulis 

berkomitmen untuk 

memantau perkembangan 

dari poster atau brosur 

online dan berkoordinasi 

dengan mentor. 

terpercaya dan 
berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat. 

ATR/BPN yaitu 
Melayani, 

Profesional, 

Terpercaya dengan 

melaksanakan 

tugas dengan baik 

untuk 

menghasilkan 

pelayanan yang 

berkualitas. 
2. Meminta 

masukan dari 

masyarakat 

terkait adanya 

poster atau 

brosur online 

menggunakan 

google form. 

Berorientasi pelayanan & 

Akuntabel, penulis 

meminta masukan dari 

masyarakat secara 

bertanggungjawab dan 

berkomitmen memberikan 

pelayanan prima demi 

kepuasan masyarakat. 

Kompeten, penulis 

meningkatkan kompetensi 

diri terhadap tantangan yang 

selalu berubah. 

Kolaboratif, berkolaborasi 

dengan petugas loket untuk 

membagikan link google 

form kepada masyarakat.  

Adaptif & Harmonis, 

penulis menerima masukan 

dari masyarakat dengan jiwa 

terbuka untuk menjadi 

pembelajaran. 

 

 

3. Melakukan Berorientasi pelayanan, 
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evaluasi dengan 
melaporkan 

hasil masukan 

dari masyarakat 

kepada mentor. 

penulis menerima saran 
terkait brosur atau poster 

online yang telah 

dipublikasikan. 

Akuntabel, penulis tidak 

menyalahgunaan 

kewenangan jabatan dan 

bertanggung jawab terhadap 

hasil evaluasi. 

Kompeten & Adaptif, 

penulis menggunakan 

kesempatan evaluasi ini 

untuk memperbaiki diri dan 

mengembangkan poster atau 

brosur online ke depannya. 

Harmonis, menghargai 

setiap pendapat dari rekan 

kerja. 

Kolaboratif, penulis dan 

mentor bersinergi untuk 

terus berbenah menjadi 

lebih baik. 
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E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Tabel 2.5.2 Matriks jadwal kegiatan aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Minggu ke- 

I II III IV 

1 Pengumpulan informasi 

terkait jenis layanan loket 

prioritas pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Demak. 

Berkonsultasi dengan mentor mengenai informasi jenis layanan loket prioritas. 

1
9

-3
0
 

O
k

to
b

e
r
 2

0
2
2

 

   Mencari informasi mengenai jenis layanan yang ada di loket prioritas 

Mengumpulkan dan menyusun  penyediaan informasi jenis layanan loket 

prioritas (yang akan didigitalisasi sebagai sarana informasi di media sosial). 

2 Pembuatan poster atau brosur 

online tentang jenis layanan 

loket prioritas yang mudah 

dipahami dan diakses oleh 

masyarakat. 

Konsultasi dengan mentor terkait pembuatan desain brosur atau poster online. 

 

3
1
 O

k
to

b
e
r
 –

 6
 

N
o
v
e
m

b
e
r
 2

0
2
2

 

  

Mencari aplikasi desain yang mudah digunakan dan efisien. 

Membuat desain informasi jenis layanan loket prioritas di aplikasi yang telah 

dipilih. 

Melaporkan hasil desain poster atau brosur online kepada mentor. 

Memperbaiki poster atau brosur online jenis layanan loket prioritas sebelum 

membagikannya untuk masyarakat. 

3 Mengunggah hasil desain 

poster atau brosur online ke 

media sosial Kantor 

Pertanahan yang telah 

ditentukan. 

Konsultasi dengan mentor sebelum brosur atau poster online diunggah ke 

media sosial. 

  

7
 –

 1
3
 

N
o
v
e
m

b
e
r
 2

0
2
2

 

 
Meminta izin ke Kasubbag TU untuk mengunggah hasil desain informasi loket 

prioritas. 

Koordinasi dengan admin media sosial Instagram, Facebook, dan Twitter 

Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

4 Melakukan evaluasi terkait 

tersedianya poster jenis 

layanan loket prioritas di 

Konsultasi dengan mentor setelah poster atau brosur online telah tersedia di 

media sosial. 
   

1
4
-2

0
 

N
o
v
e

m
b

e
r
 

2
0
2
2
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media sosial Kantor 
Pertanahan Kabupaten 

Demak. 

Meminta masukan dari masyarakat terkait adanya poster atau brosur online 

menggunakan google form. 

Melakukan evaluasi dengan melaporkan hasil masukan dari masyarakat kepada 

mentor. 
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Tabel 2.6.1 Matriks rekapitulasi rencana habituasi Nilai-nilai Dasar PNS 

No Kegiatan/Tahapan Kegiatan 

Penerapan Nilai-nilai Dasar PNS 

Jumlah 

Ber A K H L A K 

1. Pengumpulan informasi terkait jenis layanan loket prioritas pada Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

 

Berkonsultasi dengan mentor mengenai informasi jenis layanan loket 

prioritas. 
1 1 1 1 1 1 1 7 

Mencari informasi mengenai jenis layanan yang ada di loket prioritas 1 1 1 1 1 1 1 7 

Mengumpulkan dan menyusun  penyediaan informasi jenis layanan 

loket prioritas (yang akan didigitalisasi sebagai sarana informasi di 

media sosial). 

1 1 1 1 1 1 - 6 

2. Pembuatan poster atau brosur online terkait jenis layanan loket prioritas yang mudah dipahami dan diakses oleh masyarakat. 

 

Konsultasi dengan mentor terkait pembuatan desain brosur atau poster 

online. 
1 1 1 1 - - - 4 

Mencari aplikasi desain yang mudah digunakan dan efisien. 1 1 1 - 1 1 1 6 

Membuat desain informasi jenis layanan loket prioritas di aplikasi yang 

telah dipilih. 
1 1 1 - - 1 1 5 

Melaporkan hasil desain poster atau brosur online kepada mentor. 1 1 1 1 1 1 1 7 

Memperbaiki desain informasi jenis layanan loket prioritas sebelum 

membagikannya untuk masyarakat. 
1 1 1 - 1 1 - 5 

3. Mengunggah hasil desain poster atau brosur online ke mediasosial Kantor Pertanahan yang telah ditentukan. 
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Konsultasi dengan mentor sebelum brosur atau poster online diunggah 

ke media sosial. 
1 1 1 1 1 - 1 6 

Meminta izin ke Kasubbag TU untuk mengunggah hasil desain 

informasi loket prioritas. 
1 1 1 - - 1 1 5 

Koordinasi dengan admin media sosial Instagram, Facebook, dan 
Twitter Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

1 1 - 1 - - 1 4 

4. 
Melakukan evaluasi terkait tersedianya poster jenis layanan loket prioritas di media sosial Kantor Pertanahan Kabupaten 

Demak. 

 

Konsultasi dengan mentor setelah poster atau brosur online telah 

tersedia di media sosial. 
1 1 1 - 1 1 - 5 

Meminta masukan dari masyarakat terkait adanya poster atau brosur 

online menggunakan google form. 
1 1 1 1 - 1 1 6 

Melakukan evaluasi dengan melaporkan hasil masukan dari masyarakat 

kepada mentor 
1 1 1 1 - 1 1 6 

Jumlah 14 14 13 9 8 11 10 79 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Role Model 

Gambar 3.1.1 Penulis bersama Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Demak 

 

Role model merupakan seorang teladan yang memberikan contoh baik kepada orang 

lain. Dalam beberapa hal, role model biasanya merupakan seseorang yang berpengaruh di 

lingkungannya. Dalam aktualisasi Calon Pegawai Negeri Sipil, pemilihan role model ini 

disertai dengan pertimbangan nilai-nilai dasar BerAKHLAK, nilai-nilai dasar ASN, serta 

peran dan kedudukan ASN dalam rangka mendukung terwujudnya Smart Governance di 

lingkungan kerjanya. Begitu pula dengan penulis yang saat ini menjalani aktualisasi dan 

habituasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

Kantor Pertanahan Kabupaten Demak sebagai instansi daerah dari Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional turut mewujudkan visi “Terwujudnya 

Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam 

Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: Indonesia Maju yang Berdaulat 

Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”.  
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Dalam pelaksanaan aktualisasi, penulis melihat sosok yang menjadi role model atau 

panutan. Role model yang menjadi panutan dari penulis ialah Kepala Kantor Pertanahan 

Kabupaten Demak, Bapak Bambang Irjanto, A.Ptnh, M.M. Sikap keteladanan Bapak 

Bambang Irjanto, A.Ptnh., M.M. sebagai Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Demak telah 

menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK untuk mewujudkan Smart Governance. 

Bapak Bambang menerapkan sikap dan perilaku bela negara yaitu berinteraksi dengan 

sesama rekan kerja dan masyarakat dengan baik tanpa membeda-bedakan atau diskriminatif. 

Selain itu, pola dan budaya kerja dari Bapak Bambang juga merefleksikan nilai-nilai ASN 

BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan yaitu bekerja dengan memberikan pelayanan 

maksimal, ramah dan responsif. Akuntabel yakni bertanggungjawab dan profesional 

terhadap pekerjaan dan jabatan yang diemban. Kompeten yaitu selalu membantu dan 

membagi ilmu kepada rekan kerja yang tengah mengalami kesulitan. Harmonis yaitu selalu 

menjaga hubungan baik dengan rekan kerja dan masyarakat tanpa membeda-bedakan ras, 

suku, agama, dan latar belakang. Loyal yaitu selalu berpegang teguh pada peraturan 

perundang-undangan di setiap melaksanakan pekerjaannya sehari-hari. Adaptif yaitu selalu 

berinovasi membuat perubahan untuk meningkatkan performa pelayanan dan kualitas diri. 

Kolaboratif yaitu bekerja sama dengan rekan kerja untuk mencapai tujuan bersama. Sikap 

dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Manajemen ASN yaitu sikap loyal dan dedikasi 

serta bertanggung jawab terhadap tugas yang telah diemban. Bapak Bambang Irjanto juga 

secara sukarela bekerja lembur demi pelayanan yang berkualitas. Oleh karena itu, sikap dan 

nilai-nilai yang dimiliki oleh Bapak Bambang Irjanto, A.Ptnh., M.M. senantiasa diteladani 

oleh penulis dalam menjalankan tugas dan fungsi sebagai seorang Aparatur Sipil Negara. 

B. REALISASI AKTUALISASI 

1. Realisasi Kegiatan 

a. Pengumpulan informasi terkait jenis layanan loket prioritas pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Demak. 

Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan Rancangan Aktualisasi yaitu pada tanggal 

19-26 Oktober 2022. Output yang dihasilkan dari kegiatan pengumpulan 

informasi adalah resume jenis layanan di loket prioritas dan persyaratan yang 

dibutuhkan sesuai dengan Rancangan Aktualisasi.  
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1) Berkonsultasi dengan mentor mengenai informasi jenis layanan loket 

prioritas. 

Realisasi kegiatan diawali dari konsultasi dengan mentor tentang jenis-jenis 

layanan loket prioritas yang dapat diunggah ke media sosial. Mentor 

memberikan masukan kepada penulis untuk mempelajari Peraturan Kepala 

Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan 

dan Pengaturan Pertanahan sebagai dasar hukum syarat-syarat tentang 

pelayanan pertanahan.  

Gambar 3.2.1.1. Penulis konsultasi dengan mentor melalui WhatsApp 

 

2) Mencari informasi mengenai jenis layanan yang ada di loket prioritas 

Penulis mempelajari Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 

Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan seperti 

arahan dari mentor. Selain itu, penulis juga mempelajari berita terkait loket 

prioritas yang baru saja diluncurkan oleh Menteri Agraria dan Tata 
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Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional saat Rapat Kerja Nasional pada 27 

Juli 2022 lalu.  

Penulis mendapatkan informasi tentang loket prioritas yang telah 

dilaksanakan di Kementerian Agrariadan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional sejak bulan Juli lalu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2.1.2 Penulis mencari informasi tentang loket prioritas di portal berita 
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3) Mengumpulkan dan menyusun penyediaan informasi jenis layanan loket 

prioritas (yang akan didigitalisasi sebagai sarana informasi di media sosial). 

Penulis mengumpulkan dan menyusun informasi data jenis layanan loket 

prioritas dalam bentuk tabel. Output dari tahapan ini adalah tabel berisi tentang 

persyaratan Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT), Informasi Nilai Tanah 

(ZNT), Hapusnya Hak Tanggungan/Roya, Peningkatan Hak, Peralihan Hak, 

Pemisahan, Pemecahan, Penggabungan, Pengukuran Bidang Tanah, Pendaftaran 

SK IPPT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2.1.3 Jenis layanan di loket prioritas 
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Gambar 3.2.1.4 Jenis layanan di loket prioritas 

 

b. Pembuatan poster atau brosur online tentang jenis layanan loket prioritas yang 

mudah dipahami dan diakses oleh masyarakat. 

Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan Rancangan Aktualisasi yaitu pada tanggal 27 

Oktober-4 November 2022. Output dari kegiatan ini adalah poster atau brosur 

informasi layanan loket prioritas untuk dibagikan ke media sosial. 

1) Konsultasi dengan mentor terkait pembuatan desain brosur atau poster 

online. 

Pada tahapan awal, penulis membuat janji dengan mentor untuk konsultasi terkait 

aplikasi yang akan digunakan untuk membuat poster/brosur online. Penulis juga 

berkonsultasi tentang media yang akan digunakan untuk mengunggah 

poster/brosur online. Output dari tahapan kegiatan ini adalah saran dari mentor 
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yang harus diperhatikan dalam membuat poster/brosur online seputar jenis 

layanan di loket prioritas.  

Mentor memberikan saran kepada penulis untuk membuat brosur yang mudah 

dipahami dan diakses oleh masyarakat. Mentor juga menyarankan untuk 

mengunggah poster ke dalam media sosial Instagram, Facebook, dan Twitter. 

 

 

Gambar 3.2.2.1 Penulis sedang berkonsultasi dengan mentor 

2) Mencari aplikasi desain yang mudah digunakan dan efisien. 

Setelah mendapatkan saran dari mentor, penulis mencari aplikasi desain grafis 

yang mudah digunakan untuk membuat poster/brosur online. Output dari 

kegiatan ini adalah aplikasi yang digunakan untuk membuat poster online yakni 

Canva. 
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Gambar 3.2.2.2 Pencarian aplikasi desain grafis online 

 

 

3) Membuat desain informasi jenis layanan loket prioritas di aplikasi yang 

telah dipilih. 

Kemudian penulis membuat akun dan mendesain poster/brosur menggunakan 

aplikasi yang telah ditentukan. Output dari kegiatan ini adalah desain 

brosur/poster online tentang loket prioritas. 

 

Gambar 3.2.2.3 Pembuatan poster online di aplikasi Canva 

4) Melaporkan hasil desain poster atau brosur online kepada mentor. 

Pada tahapan selanjutnya, penulis melaporkan hasil desain poster/brosur untuk 

dikoreksi sebelum diunggah ke media sosial. Output dari kegiatan ini adalah 

koreksi dari mentor untuk poster online. Koreksi dari mentor adalah poster yang 

dibuat terlalu polos dan kurang ilustrasi, sehingga perlu ditambah dengan 

ilustrasi. 
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Gambar 3.2.2.4 Mentor mengoreksi desain poster online dari penulis 

 

5) Memperbaiki desain informasi jenis layanan loket prioritas sebelum 

membagikannya untuk masyarakat. 

Pada tahapan selanjutnya, penulis memperbaiki desain poster/brosur online jenis 

layanan loket prioritas sebelum diunggah ke media sosial. Output dari kegiatan 

ini adalah poster yang akan diunggah ke akun Instagram, Twitter, dan Facebook 

milik Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

 

     

Gambar 3.2.2.5 Hasil poster setelah diperbaiki penulis 
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c. Mengunggah hasil desain poster atau brosur online ke media sosial Kantor 

Pertanahan yang telah ditentukan. 

Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan Rancangan Aktualisasi, yaitu pada tanggal 7-11 

November 2022. Output dari kegiatan ini adalah Konten media sosial tentang 

informasi jenis layanan loket prioritas. 

1) Konsultasi dengan mentor sebelum brosur atau poster online diunggah ke 

media sosial. 

Pada tahapan awal, penulis membuat janji dengan mentor untuk melakukan 

konsultasi sebelum mengunggah poster/brosur online ke media sosial. Output 

dari kegiatan ini adalah mentor memberikan izin dan saran terkait dengan hal-hal 

yang perlu diperhatikan sebelum mengunggah poster/brosur online seputar jenis 

layanan loket prioritas. Saran yang diberikan mentor adalah penulis harus 

memperhatikan tata bahasa saat mengunggah poster ke media sosial Kantor 

Pertanahan Kabupaten Demak. 

 

Gambar 3.2.3.1 Penulis konsultasi dengan mentor sebelum poster diunggah 
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2) Meminta izin ke Kasubbag TU untuk mengunggah hasil desain informasi 

loket prioritas. 

Setelah mendapatkan izin dari mentor, penulis meminta izin ke Kasubbag TU 

untuk mengunggah hasil desain poster loket prioritas di media sosial milik 

Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. Output dari kegiatan ini adalah izin dari 

Kasubbag untuk mengunggah poster/brosur online ke media sosial Kantor 

Pertanahan Kabupaten Demak. 

Gambar 3.2.3.2 Penulis meminta izin dengan Kasubbag untuk mengunggah poster ke media 

sosial  

 

3) Koordinasi dengan admin media sosial Instagram, Facebook, dan Twitter 

Kantor Pertanahan Kabupaten Demak 

Pada tahapan selanjutnya, penulis berkoordinasi dengan admin media sosial 

Instagram, Facebook, dan Twitter milik Kantor Pertanahan Kabupaten Demak 

untuk mengunggah poster online yang telah dibuat. Output dari tahap ini adalah 

poster/brosur online di media sosial Kantor Pertanahan Kabupaten Demak.  
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Gambar 3.2.3.4 Penulis berkoordinasi dengan admin media sosial 

 

4) Melaporkan  poster/brosur online yang telah diunggah kepada mentor. 

Tahap selanjutnya adalah melaporkan poster online yang telah diunggah di 

media sosial Kantor Pertanahan Kabupaten Demak ke mentor. Output dari 

tahapan ini adalah mentor mengetahui bahwa poster online telah terunggah di 

media sosial Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

 

Gambar 3.2.3.5 Penulis melaporkan unggahan poster ke mentor 
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Unggahan di Instagram :  

https://www.instagram.com/p/Ck0TQDMBlek/  

 

Gambar 3.2.3.6 Unggahan poster online di Instagram Kantor Pertanahan Kabupaten Demak 

 

Unggahan di Twitter :  

https://twitter.com/kantahdemak/status/1591015263390298114?s=20&t=34vZS7gttj-

M8cuvOVN16A  

 

Gambar 3.2.3.7 Unggahan poster online di Twitter Kantor Pertanahan Kabupaten Demak 

 

https://www.instagram.com/p/Ck0TQDMBlek/
https://twitter.com/kantahdemak/status/1591015263390298114?s=20&t=34vZS7gttj-M8cuvOVN16A
https://twitter.com/kantahdemak/status/1591015263390298114?s=20&t=34vZS7gttj-M8cuvOVN16A
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Unggahan di Facebook : 

https://www.facebook.com/demakbpn/posts/pfbid08oWjeBQ1Yh7ZvYWDjBiPPo6r9x

TxzHiu5sWvuAxtqNcPLsYrJsJzUK6pstzrR4y7l  

 

Gambar 3.2.3.8 Unggahan di Facebook Kantor Pertanahan Kabupaten Demak 

 

d. Melakukan evaluasi terkait tersedianya poster jenis layanan loket prioritas di 

media sosial Kantor Pertanahan Kabupaten Demak.  

Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan Rancangan Aktualisasi yaitu pada 14-18 

November 2022. Output dari kegiatan ini adalah lembar monitoring dan evaluasi atas 

tersedianya poster online terkait loket prioritas. 

1) Konsultasi dengan mentor setelah poster atau brosur online telah tersedia di 

media sosial 

Pada tahapan ini, penulis membuat janji dengan mentor untuk konsultasi terkait 

monitoring dan evaluasi atas aktualisasi yang telah dibuat oleh penulis. 

Output dari kegiatan ini adalah mentor memberikan saran untuk melaksanakan 

monitoring dan evaluasi poster/brosur online jenis layanan loket prioritas yang 

diunggah di media sosial menggunakan Google form.  

https://www.facebook.com/demakbpn/posts/pfbid08oWjeBQ1Yh7ZvYWDjBiPPo6r9xTxzHiu5sWvuAxtqNcPLsYrJsJzUK6pstzrR4y7l
https://www.facebook.com/demakbpn/posts/pfbid08oWjeBQ1Yh7ZvYWDjBiPPo6r9xTxzHiu5sWvuAxtqNcPLsYrJsJzUK6pstzrR4y7l
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Gambar 3.2.4.1 Penulis berkonsultasi dengan mentor tentang monitoring dan evaluasi aktualisasi 

 

2) Meminta rekan kerja untuk mengisi kuesioner monitoring dan evaluasi 

adanya poster online menggunakan Google form 

Pada tahapan kegiatan selanjutnya adalah penulis membuat dan meminta rekan 

kerja dan sampel masyarakat untuk mengisi Google form untuk monitoring dan 

evaluasi. Output dari kegiatan ini adalah hasil monitoring dari Google form 

tentang poster online yang diunggah di media sosial Kantor Pertanahan 

Kabupaten Demak. 

Link: https://forms.gle/77f6bwpGRbNZUhPe8   

 

Gambar 3.2.4.2 Lembar monitoring dan evaluasi 

 

https://forms.gle/77f6bwpGRbNZUhPe8
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Gambar 3.2.4.3 Hasil dari monitoring dan evaluasi terkait adanya loket prioritas 

 

3) Melakukan evaluasi dengan melaporkan hasil masukan dari masyarakat 

kepada mentor 

Pada tahap selanjutnya adalah penulis melaporkan hasil monitoring dan evaluasi 

kepada mentor. Output dari kegiatan ini adalah mentor mengetahui hasil 

monitoring dan evaluasi serta memberikan masukan terkait aktualisasi yang telah 

dikerjakan. 

 

Gambar 3.2.4.4 Penulis melaporkan hasil monitoring dan evaluasi kepada mentor 
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Gambar 3.2.4.5 Hasil Monitoring dan Evaluasi yang dilaporkan ke mentor
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2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi terhadap Visi-

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1. Pengumpulan 

informasi terkait 

jenis layanan 

loket prioritas 

pada Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten 

Demak.  

1. Berkonsultasi 

dengan mentor 

mengenai 

informasi jenis 

layanan loket 

prioritas. 

Konsep 

informasi data 

jenis layanan 

loket prioritas. 

Berorientasi pelayanan, 

Berkonsultasi dengan mentor 

agar konsep informasi data 

jenis layanan loket prioritas 

dapat berkualitas. 

Loyal, konsultasi dengan 

mentor ini sebagai bentuk 

dedikasi terhadap bangsa dan 

negara karena menerapkan 

nilai-nilai Pancasila yakni sila 

keempat. 

Akuntabel, Bertanggung 

jawab terhadap konsep 

informasi jenis layanan loket 

prioritas sebelum 

dikonsultasikan. 

Kompeten, mempelajari 

Kegiatan pencarian 

informasi jenis layanan 

loket prioritas yang 

menghasilkan resume 

data persyaratan dan jenis 

layanan akan 

berkontribusi terhadap 

misi Kementerian 

ATR/BPN nomor 2 yaitu 

menyelenggarakan 

pelayanan pertanahan, 

dan penataan ruang yang 

berstandar dunia. 

Dengan melakukan 

pencarian informasi 

terkait loket 

prioritas, maka akan 

terwujud pelayanan 

pertanahan yang 

Melayani 

Memberikan layanan 

berstandar dunia dan 

sesuai dengan Buku 

Panduan. 

Profesional  

Bekerja 

mengutamakan 

kolaborasi, bersikap 

terbuka, selalu 

semangat dalam 
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informasi jenis layanan loket 

prioritas sebelum 

berkonsultasi dengan mentor. 

Harmonis, peduli dengan 

jadwal mentor saat akan 

berkonsultasi agar tidak 

terjadi permasalahan. 

Adaptif,  bertindak proaktif 

saat konsultasi dengan 

mentor. 

Kolaboratif, terbuka dengan 

saran dari mentor saat 

berkonsultasi. 

 

menghadapi 

perubahan termasuk 

terhadap perubahan 

teknologi. 

Terpercaya 

Berpikir, berkata, 

berperilaku, dan 

bertindak dengan 

cara terbaik dan 

benar, memegang 

teguh kode etik, 

amanat jabatan dan 

prinsip-prinsip 

moral. 

2. Mencari 

informasi 

mengenai jenis 

layanan yang ada 

di loket prioritas.  

Berorientasi pelayanan & 

Loyal, pencarian informasi 

bertujuan untuk mendapatkan 

data terkait jenis layanan loket 

prioritas. 

Akuntabel, pencarian 

informasi mengenai jenis 
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layanan loket prioritas 

dilakukan dengan cermat. 

Kompeten, meningkatkan 

kompetensi diri dan 

menambah pengetahuan 

dengan mencari data jenis 

layanan loket prioritas. 

Harmonis, pencarian 

informasi dilakukan dengan 

berdiskusi dengan rekan-rekan 

terkait agar mengetahui secara 

baik dan sistematis. 

Adaptif, pencarian informasi 

menunjukkan adanya 

keinginan untuk 

menyesuaikan diri dengan 

kondisi sekitar dan perubahan 

yang terjadi. 

Kolaboratif, pencarian 

informasi dilakukan dengan 

berdiskusi bersama rekan-
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rekan loket. 

3. Mengumpulkan 

dan menyusun  

penyediaan 

informasi jenis 

layanan loket 

prioritas (yang 

akan 

didigitalisasi 

sebagai sarana 

informasi di 

media sosial). 

Berorientasi pelayanan, 

dalam menyusun konsep 

penyediaan informasi loket 

prioritas, penulis berusaha 

untuk membuatnya mudah 

dipahami oleh masyarakat. 

Akuntabel, penulis 

bertanggung jawab 

menyelesaikan susunan 

konsep penyediaan informasi. 

Kompeten, penyusunan 

konsep informasi loket 

prioritas membuat penulis 

terus belajar dan 

mengembangkan kapabilitas. 

Loyal, penyusunan konsep ini 

merupakan suatu bentuk 

dedikasi penulis sebagai 

aparatur sipil negara. 

Adaptif, penyusunan konsep 
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ini merupakan inovasi baru 

yang dibuat oleh penulis. 

 

2 Pembuatan 

poster atau 

brosur jenis 

layanan loket 

prioritas yang 

mudah 

dipahami dan 

diakses oleh 

masyarakat. 

1. Konsultasi 

dengan mentor 

terkait 

pembuatan 

brosur atau poster 

online. 

Poster atau 

brosur 

informasi 

layanan loket 

prioritas untuk 

dibagikan ke 

media sosial. 

Berorientasi pelayanan, 

Kolaboratif, Loyal penulis 

berkonsultasi dengan mentor 

untuk mendapatkan desain 

terbaik agar dapat 

memberikan pelayanan 

terbaik bagi masyarakat. 

Akuntabel, penulis 

bertanggung jawab 

menyelesaikan desain 

sebelum berkonsultasi dengan 

mentor. 

Kompeten & Adaptif, 

penulis terus belajar 

mengembangkan kapabilitas 

dengan mendengarkan saran 

dari mentor saat berkonsultasi. 

Harmonis, penulis dan 

Adanya brosur dan poster 

online yang telah dibuat 

adalah sebagai bentuk 

kontribusi terhadap misi 

Kementerian ATR/BPN 

nomor 2 yaitu 

menyelenggarakan 

pelayanan pertanahan 

dan penataan ruang yang 

berstandar dunia. 

Proses pembuatan 

brosur yang sesuai 

dengan kebutuhan 

masyarakat ini 

menguatkan nilai-

nilai Kementerian 

ATR/BPN yakni 

Melayani. 

Penulis berusaha 

dengan maksimal 

dalam membuat 

brosur online ini 

termasuk ke dalam 

nilai Profesional. 

Penulis bertanggung 

jawab dalam 

kebenaran poster 

atau brosur tersebut 
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mentor berusaha untuk 

membangun lingkungan kerja 

yang kondusif saat 

berkonsultasi. 

agar informasi 

sesuai merupakan 

nilai Terpercaya. 

2. Mencari aplikasi 

desain yang 

mudah digunakan 

dan efisien. 

Berorientasi pelayanan & 

Loyal, mencari aplikasi 

desain untuk mengolah data 

informasi jenis layanan loket 

prioritas dengan 

mempertimbangkan kualitas 

dan sebagai bentuk dedikasi 

terhadap bangsa dan negara. 

Akuntabel, mencari aplikasi 

desain dengan bertanggung 

jawab atas kepercayaan yang 

diberikan. 

Kompeten, melakukan 

pencarian yang detail dengan 

memberikan kinerja terbaik 

demi mendapatkan aplikasi 

desain yang cocok digunakan 
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untuk pengolahan data 

informasi jenis pelayanan 

loket prioritas. 

Adaptif, proaktif dalam 

mencari aplikasi desain. 

Kolaboratif, berkonsultasi 

dengan rekan kerja yang 

terbiasa membuat desain 

untuk mengetahui aplikasi apa 

yang dapat digunakan. 

3. Membuat desain 

informasi jenis 

layanan loket 

prioritas di 

aplikasi yang 

telah dipilih. 

Berorientasi pelayanan, 

penulis membuat poster atau 

brosur sesuai yang mudah 

diterima masyarakat. 

Akuntabel, penulis 

bertanggung jawab dalam 

membuat desain mengenai 

informasi layanan loket 

prioritas di aplikasi. 

Kompeten, pembuatan desain 

ini merupakan bentuk penulis 
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untuk belajar 

mengembangkan kapabilitas 

dan terus berinovasi. 

Harmonis, penulis bekerja 

sama dengan rekan kerja 

dalam membuat desain 

informasi jenis loket prioritas.  

Adaptif dan Kolaboratif, 

penulis mempelajari cara 

pembuatan desain dengan 

bertanya kepada rekan kerja 

yang mahir menggunakan 

aplikasi terpilih. 

4. Melaporkan hasil 

desain poster atau 

brosur online 

kepada mentor. 

Berorientasi pelayanan, 

penulis melaporkan hasil 

desain poster kepada mentor 

sebelum diunggah ke media 

sosial. 

Akuntabel, penulis 

bertanggung jawab atas tugas 

pembuatan desain poster 
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sebelum dilaporkan kepada 

mentor. 

Kompeten, penulis 

melaporkan hasil desain agar 

mendapatkan masukan dari 

mentor. 

Harmonis, penulis meminta 

saran kepada mentor agar 

desain lebih informatif. 

Loyal, penulis berdedikasi 

penuh dalam pembuatan 

poster dengan melaporkannya 

kepada mentor. 

Adaptif, penulis berusaha 

untuk terus berinovasi dengan 

meminta saran kepada mentor. 

Kolaboratif, mentor 

memberikan saran kepada 

penulis terkait perbaikan yang 

harus dilakukan pada desain 

posternya. 
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5. Memperbaiki 

desain informasi 

jenis layanan 

loket prioritas 

sebelum 

membagikannya 

untuk 

masyarakat. 

Berorientasi pelayanan, 

penulis berusaha untuk terus 

berbenah agar desain yang 

telah dibuat dapat dipahami 

masyarakat. 

Akuntabel, penulis 

mmelaksanakan tugas 

perbaikan dengan cermat, 

disiplin, dan berintegritas 

tinggi. 

Kompeten, penulis berusaha 

untuk memperbaiki desain 

agar sukses dalam 

menyebarkan informasi loket 

prioritas ke publik. 

Loyal, penulis memperbaiki 

desainnya sebagai dedikasi 

terhadap kepentingan bangsa 

dan negaranya. 

Adaptif, penulis berusaha 

untuk menghadapi perubahan 
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dengan mengubah desain 

poster sesuai saran dari 

mentor. 

3 Mengunggah 

hasil desain 

poster atau 

brosur online ke 

mediasosial 

Kantor 

Pertanahan yang 

telah ditentukan. 

1. Konsultasi 

dengan mentor 

sebelum brosur 

atau poster online 

diunggah ke 

media sosial. 

Konten media 

sosial tentang 

informasi jenis 

layanan loket 

prioritas. 

Berorientasi pelayanan, 

Harmonis, Kolaboratif, 

Penulis berkoordinasi dengan 

mentor terkait brosur yang 

akan diunggah ke media 

sosial. 

Akuntabel & Loyal¸ 

koordinasi dengan mentor ini 

bentuk tanggung jawab dan 

komitmen penulis terhadap 

tugas yang telah diberikan. 

Kompeten¸ penulis telah 

memberikan kinerja 

terbaiknya dalam mendesain 

poster atau brosur online. 

Adanya brosur atau 

poster online yang telah 

terunggah di media sosial 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten Demak, maka 

kegiatan ini berkontribusi 

terhadap visi 

Kementerian ATR/BPN 

yaitu terwujudnya 

pengelolaan pertanahan 

yang terpercaya dan 

berstandar dunia dalam 

melayani masyarakat.  

Brosur dan poster 

yang telah diunggah 

di media sosial 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten Demak 

ini merupakan 

kegiatan yang 

menguatkan nilai-

nilai Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

Melayani, 

Profesional, 

Terpercaya dengan 

cara berkomitmen 

untuk selalu 

memenuhi 

kebutuhan 

masyarakat. 

2. Meminta izin ke 

Kasubbag TU 

untuk 

Berorientasi pelayanan, 

penulis mengetuk pintu 

ruangan Kasubbag TU dengan 
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mengunggah 

hasil desain 

informasi loket 

prioritas. 

sopan dan kemudian masuk 

setelah diizinkan. 

Akuntabel, penulis 

bertanggung jawab 

menjelaskan maksud dan 

tujuannya mengunggah hasil 

desain ke media sosial. 

Kompeten, penulis berusaha 

membangun suasana kerja 

yang kondusif saat meminta 

izin ke Kasubag TU. 

Adaptif, hasil desain dari 

penulis merupakan salah satu 

bentuk inovasi yang dapat 

diterapkan di media sosial 

milik Kantor Pertanahan. 

Kolaboratif, bekerja sama 

dengan Kasubbag dengan 

meminta izin mengunggah 

brosur atau poster online di 

media sosial. 
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3. Koordinasi 

dengan admin 

media sosial 

Instagram, 

Facebook, dan 

Twitter Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten 

Demak. 

Berorientasi pelayanan, 

Harmonis, dan Kolaboratif, 

penulis berkoordinasi dengan 

admin media sosial di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Demak 

dalam mengunggah brosur 

atau poster online agar dapat 

diakses oleh masyarakat. 

Akuntabel, penulis 

bertanggung jawab atas brosur 

atau poster online yang 

dipublikasikan di media 

sosial. 

 

4. Melaporkan  

poster/brosur 

online yang telah 

diunggah kepada 

mentor. 

Berorientasi pelayanan, 

penulis senantiasa berusaha 

memberikan pelayanan prima 

demi kepuasan masyarakat. 

Akuntabel, penulis 

bertanggung jawab 
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melaporkan unggahan poster 

di media sosial kepada 

mentor. 

Kompeten, unggahan poster 

di media sosial merupakan 

upaya terbaik dari penulis. 

Harmonis, penulis berupaya 

membangun lingkungan kerja 

yang kondusif dengan 

melaporkan poster kepada 

mentor. 

Loyal, unggahan poster 

merupakan bentuk dedikasi 

penulis terhadap bangsa dan 

negara. 

Adaptif, poster online yang 

dibuat penulis ialah bentuk 

inovasi dan pengembangan 

kreativitas. 

Kolaboratif, penulis terbuka 

dengan kerja sama demi 
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menghasilkan nilai tambah 

pada poster yang diunggah.   

4 Melakukan 

evaluasi terkait 

tersedianya 

poster jenis 

layanan loket 

prioritas di 

media sosial 

Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten 

Demak. 

1. Konsultasi 

dengan mentor 

setelah poster 

atau brosur 

online telah 

tersedia di media 

sosial. 

Lembar 

monitoring 

dan evaluasi 

atas 

tersedianya 

poster online 

terkait loket 

prioritas. 

Berorientasi pelayanan, 

Akuntabel, Penulis 

berkonsultasi dengan mentor 

terkait unggahan poster atau 

brosur online di media sosial. 

Kompeten, penulis telah 

berusaha memberikan kinerja 

terbaik dalam membuat poster 

atau brosur online. 

Adaptif dan Loyal, penulis 

berkomitmen untuk memantau 

perkembangan dari poster atau 

brosur online dan 

berkoordinasi dengan mentor. 

Adanya laporan terkait 

Optimalisasi Pelayanan 

Loket Prioritas melalui 

brosur atau poster online 

ini termasuk ke dalam 

visi Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

terwujudnya program 

loket prioritas yang 

terpercaya dan berstandar 

dunia dalam melayani 

masyarakat. 

Lembar monitoring 

dan evaluasi terkait 

Optimalisasi 

Pelayanan Loket 

Prioritas melalui 

Brosur atau Poster 

Online ini 

menguatkan nilai-

nilai Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

Melayani, 

Profesional, 

Terpercaya dengan 

melaksanakan tugas 

dengan baik untuk 

menghasilkan 

pelayanan yang 

berkualitas. 

2. Meminta 

masukan dari 

masyarakat 

terkait adanya 

poster atau brosur 

Berorientasi pelayanan & 

Akuntabel, penulis meminta 

masukan dari masyarakat 

secara bertanggungjawab dan 

berkomitmen memberikan 
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online 

menggunakan 

google form. 

pelayanan prima demi 

kepuasan masyarakat. 

Kompeten, penulis 

meningkatkan kompetensi diri 

terhadap tantangan yang 

selalu berubah. 

Kolaboratif, berkolaborasi 

dengan petugas loket untuk 

membagikan link google form 

kepada masyarakat.  

Adaptif & Harmonis, penulis 

menerima masukan dari 

masyarakat dengan jiwa 

terbuka untuk menjadi 

pembelajaran. 

3. Melakukan 

evaluasi dengan 

melaporkan hasil 

masukan dari 

masyarakat 

kepada mentor. 

Berorientasi pelayanan, 

penulis menerima saran terkait 

brosur atau poster online yang 

telah dipublikasikan. 

Akuntabel, penulis tidak 

menyalahgunaan kewenangan 
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jabatan dan bertanggung 

jawab terhadap hasil evaluasi. 

Kompeten & Adaptif, 

penulis menggunakan 

kesempatan evaluasi ini untuk 

memperbaiki diri dan 

mengembangkan poster atau 

brosur online ke depannya. 

Harmonis, menghargai setiap 

pendapat dari rekan kerja. 

Kolaboratif, penulis dan 

mentor bersinergi untuk terus 

berbenah menjadi lebih baik. 
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No Kegiatan/Tahapan Kegiatan 

Penerapan Nilai-nilai Dasar PNS 

Jumlah 

Ber A K H L A K 

1. Pengumpulan informasi terkait jenis layanan loket prioritas pada Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

 

Berkonsultasi dengan mentor mengenai informasi jenis layanan loket 

prioritas. 
1 1 1 1 1 1 1 7 

Mencari informasi mengenai jenis layanan yang ada di loket prioritas 1 1 1 1 1 1 1 7 

Mengumpulkan dan menyusun  penyediaan informasi jenis layanan 

loket prioritas (yang akan didigitalisasi sebagai sarana informasi di 

media sosial). 

1 1 1 1 1 1 - 6 

2. Pembuatan poster atau brosur online terkait jenis layanan loket prioritas yang mudah dipahami dan diakses oleh masyarakat. 

 
Konsultasi dengan mentor terkait pembuatan desain brosur atau poster 

online. 
1 1 1 1 1 1 1 7 
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Mencari aplikasi desain yang mudah digunakan dan efisien. 1 1 1 - 1 1 1 6 

Membuat desain informasi jenis layanan loket prioritas di aplikasi yang 

telah dipilih. 
1 1 1 1 - 1 1 6 

Melaporkan hasil desain poster atau brosur online kepada mentor. 1 1 1 1 1 1 1 7 

Memperbaiki desain informasi jenis layanan loket prioritas sebelum 

membagikannya untuk masyarakat. 
1 1 1 - 1 1 - 5 

3. Mengunggah hasil desain poster atau brosur online ke mediasosial Kantor Pertanahan yang telah ditentukan. 

 

Konsultasi dengan mentor sebelum brosur atau poster online diunggah 

ke media sosial. 
1 1 1 1 1 - 1 6 

Meminta izin ke Kasubbag TU untuk mengunggah hasil desain 

informasi loket prioritas. 
1 1 1 - - 1 1 5 

Koordinasi dengan admin media sosial Instagram, Facebook, dan 

Twitter Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 
1 1 - 1 - - 1 4 

Melaporkan  poster/brosur online yang telah diunggah kepada mentor. 1 1 1 1 1 1 1 7 
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4. 
Melakukan evaluasi terkait tersedianya poster jenis layanan loket prioritas di media sosial Kantor Pertanahan Kabupaten 

Demak. 

 

Konsultasi dengan mentor setelah poster atau brosur online telah 

tersedia di media sosial. 
1 1 1 - 1 1 - 5 

Meminta masukan dari masyarakat terkait adanya poster atau brosur 

online menggunakan google form. 
1 1 1 1 - 1 1 6 

Melakukan evaluasi dengan melaporkan hasil masukan dari masyarakat 

kepada mentor 
1 1 1 1 - 1 1 6 

Jumlah 15 15 14 11 10 13 12 90 

 

Kesimpulan: 

Nilai-Nilai BerAKHLAK yang paling menonjol di dalam aktualisasi yang dibuat oleh penulis ialah Berorientasi Pelayanan. Hal ini karena 

penulis membuat aktualisasi berupa poster online mengenai jenis layanan loket prioritas yang ditujukan kepada masyarakat. Penulis berusaha 

memahami kebutuhan masyarakat atas informasi publik di lingkungan Kantor Pertanahan Kabupaten Demak.  
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3. Manfaat Aktualisasi 

a. Manfaat bagi peserta 

Manfaat bagi peserta dengan adanya kegiatan aktualisasi adalah telah memotivasi dan 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk menerapkan nilai-nilai dasar PNS, 

BerAKHLAK di lingkungan kerja dan kehidupan sehari-hari.  

b. Manfaat bagi organisasi 

Manfaat bagi organisasi atas tersedianya informasi pertanahan terkait jenis layanan 

loket prioritas adalah meningkatkan performa pelayanan pertanahan di lingkungan 

Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

c. Manfaat bagi eksternal organisasi dan masyarakat 

Manfaat bagi eksternal organisasi dan masyarakat adalah masyarakat dapat mencari 

informasi seputar loket prioritas di media sosial Kantor Pertanahan Kabupaten Demak 

tanpa harus datang langsung. Selain itu, kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 

juga bertambah. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

1. Faktor Pendukung Realisasi Aktualisasi 

1) Mentor dan atasan yang suportif 

Peran mentor sangat dibutuhkan dalam merealisasikan aktualisasi. Penulis 

bersyukur karena mentor sangat membantu dalam proses penyusunan laporan 

dan kegiatan aktualisasi karena aktif berdiskusi dan berdialog. 

2) Suasana dan lingkungan kerja yang kondusif 

Sebagai unit kerja di mana penulis merealisasikan aktualisasi, Kantor 

Pertanahan Kabupaten Demak memiliki suasana dan lingkungan yang baik. 

Seluruh rekan kerja saling membantu apabila ada kesulitan yang dihadapi 

oleh penulis. 

2. Faktor Penghambat Realisasi Aktualisasi 

Faktor penghambat yang penulis alami saat merealisasikan aktualisasi adalah 

jaringan internet yang kurang stabil di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

Oleh sebab itu, penulis menggunakan hotspot pribadi guna mengatasi hambatan 

tersebut. 

Faktor penghambat lainnya adalah akun Canva milik penulis yang masih gratis, 

sehingga pilihan desain yang akan dibuat sangat minim. Kendati demikian, 

penulis berusaha untuk memberikan yang terbaik dengan membeli paket untuk 
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akun Canva agar dapat menggunakan lebih banyak pilihan templat demi poster 

online yang menarik dan mudah dipahami masyarakat. 

 

D. Tindak Lanjut 

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi 

Nilai-Nilai Dasar, Kedudukan, dan Peran PNS untuk Mendukung 

Terwujudnya Smart Governance 

No Kegiatan/Tahapan Kegiatan Nilai-Nilai Dasar PNS 

yang diaktualisasikan 

Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

1. Memberikan informasi terbaru 

dan berkelanjutan kepada 

masyarakat terkait jenis layanan 

pertanahan lainnya di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Demak. 

BerAKHLAK 

a. Berorientasi 

Pelayanan 

b. Akuntabel 

c. Komponen 

d. Harmonis 

e. Loyal 

f. Adaptif 

g. Kolaboratif 

1. Dalam memberikan 

informasi kepada 

masyarakat, penulis 

harus memahami 

kebutuhan masyarakat 

dalam hal pertanahan 

sehingga dapat 

memberikan 

pelayanan yang 

maksimal. 

(Berorientasi 

pelayanan) 

2. Penulis harus 

membaca dan 

memahami peraturan-

peraturan terkait 

informasi pertanahan 

di loket prioritas. 

(Akuntabel) 

3. Meningkatkan 

kemampuan dalam hal 

sarana penyebaran 

informasi agar lebih 

efektif dan efisien. 

(Kompeten) 

4. Penulis bekerja sama 

dengan rekan kerja 

untuk menjawab 

pertanyaan dari 

masyarakat melalui 

media sosial Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Demak (Harmonis) 

5. Penulis memberikan 
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informasi yang 
dibutuhkan 

masyarakat sesuai 

dengan peraturan 

perundang-undangan 

yang berlaku. (Loyal) 

6. Penulis mengikuti 

perkembangan 

informasi terkait jenis 

layanan loket prioritas 

yang berlaku. 

7. Penulis bersikap 

terbuka dalam 

menerima kritik dan 

saran dari masyarakat 

dan rekan kerja untuk 

meningkatkan 

pelayanan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Demak. (Kolaboratif) 

2.  Merekomendasikan kepada 

Kasubbag untuk membuat SK 

Tim Media Sosial dan 

melakukan monitoring  secara 

berkala terhadap pertanyaan 

yang telah masuk di akun 

media sosial Kantor Pertanahan 

Kabupaten Demak. 

 Sebelum memberikan 
balasan, penulis 

melakukan konsultasi 

dan koordinasi dengan 

mentor dan admin 

media sosial Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Demak. 

 Menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh 

masyarakat sesuai 

standar pelayanan. 

BerAKHLAK 

a. Berorientasi 

pelayanan 

b. Akuntabel 

c. Kompeten 

d. Harmonis 

e. Loyal 

f. Adaptif 

g. Kolaboratif 

1. Dalam rangka tindak 

lanjut dan perbaikan 

dari aktualisasi, 

penulis melaksanakan 

monitoring terhadap 

perkembangan 

informasi seputar 

layanan pertanahan 

khususnya loket 

prioritas. (Berorientasi 

pelayanan) 

2. Penulis melaksanakan 

monitoring secara 

berkala demi 

meningkatkan 

pelayanan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Demak. (Akuntabel) 

3. Dalam memberikan 

jawaban atas 

pertanyaan 

masyarakat, penulis 

mempelajari peraturan 

dan aktif bertanya 

dengan rekan kerja 

dan admin media 

sosial. (Kompeten) 

4. Penulis dan admin 

media sosial saling 

bersinergi dalam 
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menjawab pertanyaan 
dari masyarakat. 

(Harmonis) 

5. Penulis bekerja sama 

dengan rekan kerja 

dan admin media 

sosial dalam 

membalas pertanyaan 

dari masyarakat. 

(Loyal) 

6. Bertindak proaktif 

dalam melakukan 

inventarisasi 

pertanyaan yang 

masuk dari media 

sosial Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Demak. (Adaptif) 

7. Melakukan koordinasi 

dengan atasan dan 

admin media sosial 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten demak 

merupakan wujud 

penerapan nilai 

terbuka dalam bekerja 

sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah. (Kolaboratif) 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Dalam mengidentifikasi isu, penulis mengamati lingkungan kerja dan menemukan 

3 (tiga) isu yang menjadi perhatian, yaitu 1) belum optimalnya pelayanan loket 

prioritas di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak, 2) tidak tertatanya arsip 

dokumentasi kegiatan di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak, 3) belum 

maksimalnya mekanisme penerimaan telepon layanan informasi dan pengaduan di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. Pemilihan isu ini menggunakan metode 

USG sehingga didapat isu Belum Optimalnya Pelayanan Loket Prioritas Di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

2. Dalam hal penentuan Gagasan Pemecah Isu, penulis menggunakan diagram 

fishbone untuk mengidentifikasi penyebab dari munculnya isu utama yang telah 

dipilih sehingga gagasan pemecah isu tersebut yaitu Penyediaan Informasi Terkait 

Loket Prioritas Melalui Media Sosial (Instagram, Facebook, Dan Twitter) Kantor 

Pertanahan Kabupaten Demak. 

3. Pelaksanaan kegiatan aktualisasi sebagai wujud pengimplementasian gagasan 

pemecah isu terpilih terdiri dari 4 (empat) kegiatan yaitu, 1) Pengumpulan 

informasi terkait jenis layanan loket prioritas pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Demak, 2) Pembuatan poster atau brosur online terkait jenis layanan loket 

prioritas yang mudah dipahami dan diakses oleh masyarakat, 3) Mengunggah 

hasil desain poster atau brosur online ke mediasosial Kantor Pertanahan yang 

telah ditentukan, serta 4) Melakukan evaluasi terkait tersedianya poster jenis 

layanan loket prioritas di media sosial Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

4. Setiap kegiatan dan tahapan kegiatannya dilaksanakan dengan penerapan nilai-

nilai dasar BerAKHLAK yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

5. Output dari kegiatan ini adalah tersedianya informasi jenis layanan di loket 

prioritas yaitu melalui brosur/poster online yang diunggah di akun media sosial 

Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. Dengan adanya output ini dapat 

berkontribusi dalam pencapaian visi dan misi Kementerian ATR/BPN untuk 

mewujudkan pelayanan pertanahan yang terpercaya dan berstandar dunia. 

6. Nilai-nilai dasar BerAKHLAK yang paling menonjol dalam tersedianya informasi 

jenis layanan di loket prioritas adalah Berorientasi Pelayanan, karena penulis 

berusaha memahami kebutuhan masyarakat atas keterbukaan informasi publik di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

 

B. REKOMENDASI 

Berdasarkan output dari berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan dengan judul 

kegiatan aktualisasi “Optimalisasi Pelayanan Loket Prioritas Melalui Pembuatan 

Poster dan Brosur dengan Memanfaatkan Media Sosial Kantor Pertanahan 



76 
 

Kabupaten Demak” yang telah terlaksana sesuai dengan Rancangan Aktualisasi maka 

penulis memberikan beberapa rekomendasi kepada mentor atau pimpinan satuan kerja 

dalam upaya tindak lanjut aktualisasi ini yaitu: 

1. Disediakan anggaran untuk alat desain guna mendukung penyebaran informasi 

melalui media sosial. 

2. Mencari layanan jaringan internet yang cepat guna mendukung pelayanan 

pertanahan. 

3. Selalu memonitoring pertanyaan yang masuk melalui media sosial dan aplikasi 

perpesanan instan milik Kantor Pertanahan Kabupaten Demak agar pelayanan 

dapat berjalan dengan maksimal. 

4. Mengoptimalkan informasi seputar pelayanan pertanahan pada sosial media 

Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

5. Selalu menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK di lingkungan pekerjaan maupun 

masyarakat. 

6. Memberikan edukasi kepada pegawai untuk lebih memperhatikan aduan dari 

masyarakat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 

Nama  : Tsania Fadhillah 

NIP  : 199708162022042001 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Demak 

Jabatan : Pengelola Informasi Pertanahan 

 Isu  : Belum optimalnya pelayanan loket prioritas di Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

Gagasan : Penyediaan informasi terkait loket prioritas melalui media sosial (Instagram, Facebook, dan Twitter) Kantor   

  Pertanahan Kabupaten Demak. 

Kegiatan 1 : Pengumpulan informasi terkait jenis layanan loket prioritas pada Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

 

√ Tahapan Kegiatan: 

1. Berkonsultasi dengan mentor mengenai informasi jenis layanan loket 

prioritas. 

2. Mencari informasi mengenai jenis layanan yang ada di loket prioritas. 

3. Mengumpulkan dan menyusun  penyediaan informasi jenis layanan loket 

prioritas (yang akan didigitalisasi sebagai sarana informasi di media sosial). 

 

 
 

 

Kegiatan dilaksanakan dengan 

baik dan cermat. 
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√Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

1. Konsep informasi data jenis layanan loket prioritas. 

 

√Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Berkonsultasi dengan mentor agar konsep informasi data jenis layanan loket 

prioritas dapat berkualitas. 

2. Akuntabel 

Bertanggung jawab terhadap konsep informasi jenis layanan loket prioritas 

sebelum dikonsultasikan. 

3. Kompeten  

Mempelajari informasi jenis layanan loket prioritas sebelum berkonsultasi 

dengan mentor. 

4. Loyal 

Konsultasi dengan mentor ini sebagai bentuk dedikasi terhadap bangsa dan 

negara karena menerapkan nilai-nilai Pancasila yakni sila keempat. 

5. Harmonis 

Peduli dengan jadwal mentor saat akan berkonsultasi agar tidak terjadi 

permasalahan. 

6. Adaptif 

Bertindak proaktif saat konsultasi dengan mentor. 

7. Kolaboratif 

 

Konsep yang dibuat sudah 

bagus. 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan tentang pengumpulan 

informasi yang dilakukan telah 

sesuai dengan mata pelatihan 

yang dimaksud. 
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Terbuka dengan saran dari mentor saat berkonsultasi. 

 

 

√Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi: 

Kegiatan pencarian informasi jenis layanan loket prioritas yang menghasilkan 

resume data persyaratan dan jenis layanan akan berkontribusi terhadap misi 

Kementerian ATR/BPN nomor 2 yaitu menyelenggarakan pelayanan 

pertanahan, dan penataan ruang yang berstandar dunia. 

 

√Penguatan Nilai Organisasi: 

1. Melayani 

2. Profesional 

3. Terpercaya 

 

 

 

 

 

 

Telah sesuai dengan visi misi 

organisasi. 

 

 

 

 

 

Kegiatan dari Tsania Fadhillah 

sudah sesuai dengan misi 

organisasi yaitu melayani, 

profesional, dan terpercaya. 
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Lampiran 2 

 

Kegiatan 2 : Pembuatan poster atau brosur online tentang jenis layanan loket prioritas yang mudah dipahami dan diakses oleh 

masyarakat. 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

 

√ Tahapan Kegiatan: 

1. Konsultasi dengan mentor terkait pembuatan desain brosur atau poster 

online. 

2. Mencari aplikasi desain yang mudah digunakan dan efisien. 

3. Membuat desain informasi jenis layanan loket prioritas di aplikasi yang 

telah dipilih. 

4. Melaporkan hasil desain poster atau brosur online kepada mentor. 

5. Memperbaiki poster atau brosur online jenis layanan loket prioritas sebelum 

membagikannya untuk masyarakat. 

 

√Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

1. Poster atau brosur informasi layanan loket prioritas untuk dibagikan ke 

media sosial. 

 

√Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

1. Berorientasi Pelayanan 

 

 

 

 

Desain poster/brosur loket 

prioritas agar lebih menarik 

menggunakan kartun-kartun 

milik Kementerian ATR/BPN 

agar lebih menarik dan 

informatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tsania Fadhillah menerima 

saran dan masukan agar desain 

brosur online dapat diterima 

dengan mudah oleh masyarakat. 
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Penulis berkonsultasi dengan mentor untuk mendapatkan desain terbaik 

agar dapat memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. 

2. Akuntabel 

Penulis bertanggung jawab menyelesaikan desain sebelum berkonsultasi 

dengan mentor. 

3. Kompeten  

Penulis terus belajar mengembangkan kapabilitas dengan mendengarkan 

saran dari mentor saat berkonsultasi. 

4. Harmonis 

Penulis dan mentor berusaha untuk membangun lingkungan kerja yang 

kondusif saat berkonsultasi. 

 

√Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi: 

Adanya brosur dan poster online yang telah dibuat adalah sebagai bentuk 

kontribusi terhadap misi Kementerian ATR/BPN nomor 2 yaitu 

menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar 

dunia. 

 

√Penguatan Nilai Organisasi: 

Proses pembuatan brosur yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat ini 

menguatkan nilai-nilai Kementerian ATR/BPN yakni Melayani. 

Penulis berusaha dengan maksimal dalam membuat brosur online ini termasuk 

 

Kegiatan yang dilakukan oleh 

Tsania telah sesuai dengan 

substansi mata pelatihan terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan desain poster online 

telah berkontribusi dengan visi 

misi organisasi. 

 

 

 

 

 

Kegiatan yang dilakukan Tsania 

telah menerapkan nilai-nilai 

organisasi Kementerian 
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ke dalam nilai Profesional. 

Penulis bertanggung jawab dalam kebenaran poster atau brosur tersebut agar 

informasi sesuai merupakan nilai Terpercaya. 

ATR/BPN.  
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Lampiran 3 

 

Kegiatan 3 : Mengunggah hasil desain poster atau brosur online ke mediasosial Kantor Pertanahan yang telah ditentukan.. 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

 

√ Tahapan Kegiatan: 

1. Konsultasi dengan mentor sebelum brosur atau poster online diunggah ke 

media sosial. 

2. Meminta izin ke Kasubbag TU untuk mengunggah hasil desain informasi 

loket prioritas. 

3. Koordinasi dengan admin media sosial Instagram, Facebook, dan Twitter 

Kantor Pertanahan Kabupaten Demak. 

4. Melaporkan unggahan poster atau brosur online kepada mentor. 

 

√Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

1. Poster atau brosur informasi layanan loket prioritas di media sosial. 

 

√Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Penulis berkoordinasi dengan mentor terkait brosur yang akan diunggah ke 

media sosial. 

2. Akuntabel 

 
 

 

Tsania telah melaksanakan 

kegiatan dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lanjutkan, poster online sudah 

bagus dan siap diunggah ke 

media sosial. 
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Koordinasi dengan mentor ini bentuk tanggung jawab dan komitmen penulis 

terhadap tugas yang telah diberikan. 

3. Kompeten  

penulis telah memberikan kinerja terbaiknya dalam mendesain poster atau 

brosur online. penulis telah memberikan kinerja terbaiknya dalam mendesain 

poster atau brosur online. 

4. Harmonis 

Penulis dan mentor berusaha untuk membangun lingkungan kerja yang 

kondusif saat berkonsultasi. 

 

√Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi: 

Adanya brosur atau poster online yang telah terunggah di media sosial Kantor 

Pertanahan Kabupaten Demak, maka kegiatan ini berkontribusi terhadap visi 

Kementerian ATR/BPN yaitu terwujudnya pengelolaan pertanahan yang 

terpercaya dan berstandar dunia dalam melayani masyarakat. 

 

√Penguatan Nilai Organisasi: 

Brosur dan poster yang telah diunggah di media sosial Kantor Pertanahan 

Kabupaten Demak ini merupakan kegiatan yang menguatkan nilai-nilai 

Kementerian ATR/BPN yaitu Melayani, Profesional, Terpercaya dengan cara 

berkomitmen untuk selalu memenuhi kebutuhan masyarakat. 

 

 

Kegiatan yang dilakukan oleh 

Tsania telah sesuai dengan 

substansi mata pelatihan terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan telah sesuai dengan visi 

misi organisasi. 

 

 

 

 

 

Kegiatan yang dilakukan Tsania 

telah menerapkan nilai-nilai 

organisasi Kementerian 

ATR/BPN.  

 

 

 



86 
 

Lampiran 4 

Kegiatan 4 : Melakukan evaluasi terkait tersedianya poster jenis layanan loket prioritas di media sosial Kantor Pertanahan 

Kabupaten Demak. 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

 

√ Tahapan Kegiatan: 

1. Konsultasi dengan mentor setelah poster atau brosur online telah tersedia di 

media sosial. 

2. Meminta masukan dari masyarakat terkait adanya poster atau brosur online 

menggunakan google form. 

3. Melakukan evaluasi dengan melaporkan hasil masukan dari masyarakat 

kepada mentor. 

 

√Output kegiatan terhadap pemecahan isu: 

1. Lembar monitoring dan evaluasi atas tersedianya poster online terkait loket 

prioritas. 

 

√Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Penulis berkonsultasi dengan mentor terkait unggahan poster atau brosur 

online di media sosial. 

2. Akuntabel 

 
 

 

Kegiatan telah dilaksanakan 

oleh Tsania dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar monitoring dan evaluasi 

yang dibuat telah sesuai. 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

Kegiatan yang dilakukan oleh 

Tsania telah sesuai dengan 

substansi mata pelatihan terkait. 
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Koordinasi dengan mentor ini bentuk tanggung jawab dan komitmen penulis 

terhadap tugas yang telah diberikan. 

3. Kompeten  

Penulis telah berusaha memberikan kinerja terbaik dalam membuat poster 

atau brosur online. 

4. Adaptif & Loyal 

Penulis berkomitmen untuk memantau perkembangan dari poster atau brosur 

online dan berkoordinasi dengan mentor. 

 

√Kontribusi Terhadap Visi Misi Organisasi: 

Adanya laporan terkait Optimalisasi Pelayanan Loket Prioritas melalui brosur 

atau poster online ini termasuk ke dalam visi Kementerian ATR/BPN yaitu 

terwujudnya program loket prioritas yang terpercaya dan berstandar dunia 

dalam melayani masyarakat. 

 

√Penguatan Nilai Organisasi: 

Lembar monitoring dan evaluasi terkait Optimalisasi Pelayanan Loket Prioritas 

melalui Brosur atau Poster Online ini menguatkan nilai-nilai Kementerian 

ATR/BPN yaitu Melayani, Profesional, Terpercaya dengan melaksanakan tugas 

dengan baik untuk menghasilkan pelayanan yang berkualitas. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan telah sesuai dengan visi 

misi organisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan yang dilakukan Tsania 

telah menerapkan nilai-nilai 

organisasi Kementerian 

ATR/BPN.  
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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perguruan tinggi, penulis bekerja sebagai karyawan swasta selama tiga 

tahun. Pada tahun 2021, penulis dinyatakan lulus seleksi Penerimaan 

Calon Pegawai Negeri Sipil di Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional dengan formasi jabatan Pengelola Informasi Pertanahan penempatan Kabupaten 

Demak. Saat ini penulis sedang mengikuti Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. 


